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ABSTRAK

M.Ridwan Setiawan, Implementasi Fatwa DSN-MUI No: 86/ DSN-MUI/ XI1/ 2012
Tentang Hadiah dalam Penghimpunan Dana (Studi pada Bank Muamalat KCP
Parepare),(dibimbing oleh Rahmawati dan Wahidin).

Fatwa DSN-MUI adalah jawaban yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) sebagai penjelasan hukum syar’i bagi
orang yang bertanya perihal masalah dalam bidang ekonomi syariah. Tujuannya agar
prinsip-prinsip syariah dalam fatwa.terimplementasi dalam akad-akad pada Lembaga
Keuangan Syariah (LKS). Namun sering timbul pernyataan masyarakat bahwa
pemberian hadiah pada bank syariah dan bank konvensional itu sama baik dari skema
dan cara pemberiannya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana mekanisme
dan kesesuaian fatwa DSN-MUI No: 86/ DSN-MUI/ XII/ 2012 Tentang Hadiah dalam
Penghimpunan Dana (Studi pada Bank Muamalat KCP Parepare).

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan normatif
dan sosiologis. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan data yang diperoleh dari pimpinan, karyawan, dan
nasabah bank Muamalat KCP Parepareserta informan lainnya.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa di bank Muamalat KCP Parepare
meiliki [dua program tabungan berhadiah, yang pertama tabungan prima berhadiah,
nasabah mengendapkan dananya sebesar jumlah yang telah ditetapkan oleh bank
selama jangka waktu yang telah ditentukan, yang kedua tabungan berencana berhadiah,
nasabah menyetorkan uang diawal sebesar jumlah uang yang telah ditentukan dengan
menabung tiap bulannya sebesar jumlah yang telah ditentukan oleh bank, semakin
besar jumlah uang yang ditabung semakin besar pula jumlah hadiah yang diterima.
Dalam fatwa DSN-MUI terkait -tentang pemberian-hadiah pada penghimpunan dana
ada 3 Ketentuan terkait hal tersebut yaitu pertama ketentuan terkait hadiah, kedua
ketentuan terkait cara penentuan penerimaan hadiah sudah terimplementasi sesuai
fatwa, ketiga pada ketentuan terkait hadiah dalam simpanan Dana Pihak Ketiga (DPK)
tidak semua poin pada fatwa .ini terimplementasi terkhusus pada poin ketiga yang
berbunyi tidak boleh menjadi kelaziman ‘(kebiasaan, ‘urf), bahwasanya ‘urf atau
kelaziman yang dilarangg oleh gRSN=-MU] ,dalam datwa hadiah bertujuan untuk
menghindari adanya niat yang. berubah dari“nasabah,-niat dari menabung menjadi
keinginan untuk mendapatkan sesuatu dengan tanpa adanya usaha.

Dari hasil penelitian di atas terkait implementasi fatwa DSN-MUI No.86/DSN-
MUI/XI11/2012 tentang penerimaan “hadiah dalam penghimpunan dana lembaga
keuangan syariah, maka bank Muamalat KCP Parepare agar senantiasa meningkatkan
kualitas jasa pelayanannya dengan mempertahankan prinsip-prinsip syariah.

Kata kunci: Implementasi, fatwa DSN-MUI, Mekanisme pemberian Hadiah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba B Be

<& ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)

z jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

B syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
k ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain G Ge

- fa F Ef

S qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

2 mim M Em

O nun N En

5 wau W We

2 ha H Ha

B hamza ’ apostrof

s ya Y Ye

XVii



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau di

Vokal tunggal bahasz
transliterasinya sebagai b

ignya berupa tanda atau harakat,

Nama Huruf Latin
i fathah a a

kasrah i

dammah u

a Arab yang lambangnyz tara harakat
dan hur sliters 2rupa gabungan huruf, ye

Huruf Latin

Nama

s fathah dan ya’ ai adani

5 fathah dan wau au adan u

gy

PAREPARE
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

VN

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
“ . [ 1 .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
<
g dammah dan wau u u dan garis di atas

asrah, dan dammah, trans

g hidup atau
. Sedangkan

, transliterasi lah [h].

arbutah dii h kata yang
a itu terpisah ta’ marbutah

PAREPARE

ALl aaall . al-madinah al-fadilah
& . al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau zasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(e : rabbana

did di akhir sebuah kata uruf kasrah
seperti huruf maddah

 ‘Ali (bukan

. “Arabi (buk

sandang tidak mengikuti bunyi huruf ‘langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

QF
Contoh:

i : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

XX
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‘A350 : al-zalzalah (az-zalzalah)
Gl al-falsafah
AU : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi hu
hamzah yang terletak di t
kata, ia tidak dilamba

jadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
, bila hamzah terletak di awal

dalam tuli erupa alif.

esia

istilah atau
alimat yang
, atau sering
ia akademik

secara utuh.

F7 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

XXi
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9. Lafy al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& & dinullah &% billah

Adapun ta’ marb ndarkan kepada /afz al-jalalah,

mengenal i aps), dalam
translite tersebut dikenai keten naan huruf
kapital n ejaan Bahasa Indon YD). Huruf
kapital, untuk menuliskan hur ang, tempat,
bulan) ¢ a permulaan kalimat. iri lui oleh kata
g ditulis dengan huruf kapita al nama diri

- Contoh: PAREPARE

lallazi bi Bakkata mubarakan

Inna awwala baitin wudi ‘a linna
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

XXii
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Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pusti'au daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu)
swi.
saw. u ‘alaihi wa sallam
a.s. [-salam
H
M Masehi
SM Sebelu
l. Lahir tahun ang masih hidup sa
W, watmat EPARE
QS ..
HR = Hadis Riwayat

XXiii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan perkem bankan syariah di Indonesia sudah

berkembang pesat, dim h membuka bank-bank unit

yang berbasis syari berbagai produk-p ditawarkan yang sesuai

dengan yang ingin
mereka gunakan sesuai denga : gin mereka guna ksud dengan
sar dan bisa
bank untuk

uk berinvestasi pada ba produk yang

pankan _suatu saat akan minat oleh

melakukan
erikan  suatu
jasa tersebut
dari produk
idak terlepas
dari pengawasan Dewan Syariah Nasional dan setiap transaksi maupun kegiatan yang

dilakukan bank harus berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang diatur didalam fatwa

L http://id.m.Wikipedia.org /wiki/produk (20 April 2017)
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yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam hal ini adalah Majelis
Ulama Indonesia(MUI).

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
ditetapkan bahwa bank-bank syariah Indonesia, yang terdiri atas bank yang sepenuhnya
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan bank konvensional
yang melaksanakan kegiatan-usahanya berdasarkan prinsip syariah melalui Unit Usaha
Syariah (UUS) yang' dimilikinya, tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang
melanggar prinsip syariah. Prinsip syariah yang harus dipatuhi oleh bank-bank syariah
menurut Undang-Undang Perbankan Syariah adalah prinsip syariah yang telah
difatwakan oleh Dewan Syariah Nastonal —Majelis Ulama Indonesia dan selanjutnya
telah dituangkan dalam Peraturan Bank Indonesia.?

Namun dalam perkembangannya, perbankan syariah tidak hanya memiliki
peluang melainkan juga berbagai permasalahan. Berbicara problematika perbankan
syariah ‘dilihat dari sisi promosi (pemberian bonus atau pemberian hadiah), yang
termasuk strategi pemasaran.seharusnya diaplikasikan secara profesional menurut
prinsip syariah, namun demikianskema terlihat ‘pengaplikasiannya di bank syariah
seperti promosi ala perbankan konvesional. Sehingga timbul perdebatan di kalangan
ulama dan akademisi terkait strategi pemeberian hadiah, apalagi kemudian strategi
semacam Ini dikuatkan dengan fatwa DSN-MULNe. 86/DSN-MUI/XIH /2012 Tentang
Hadiah |Dalam Penghimpunan DanaslLembaga Keuangan Syariah, yang kemudian
setelah diteliti fatwa ini membuka pintu gebrakan baru bagi problem strategi pemberian
hadiah, namum demikian, meski dengan adanya fatwa ini justru membuka celah bagi
pihak bank syariah untuk mencari cara bagaimana bisa menandingi strategi bank
konvesioanal dalam pemberian hadiah pada akad penghimpunan dana.

2 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2014), h.



Adapun fatwa yang menjadi landasan dalam praktik pemberian hadiah dalam
produk penghimpunan dana perbankan syariah bukan berarti praktik tersebut tidak lagi
dipertentangkan,justru terdapat beberapa masalah yang saat ini menjadi perhatian

beberapa ulama, para ekonomi islam serta kalangan akademisi, dilihat dari fatwa dan

modifikasi produk perbankan syariah elah memberikan ketentuan dalam praktik

pemberian hadiah, namun de ementasiannya terdapat kesamaan

dengan konvensional perbandingan, © konvensional akad yang

digunakan dalam giro adalah si ga, sementara pada akad yang

n dengan perbedaan istil
lahan diatas mengenai
n praktik pemberian i amalat KCP
nasabah untuk menghimp gga peneliti
perlu pende epare sudah

rkait pember vank syariah

rian hadiah.

. DSN-MUI . | 012 tentang
Agar m at lebih jeptnlnlEMRIE)agaiman
hadiah j

MUI/X

g pemberian

. 86/DSN-
diatas dalam

rumusan masalah sebagai berikut.
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1.3
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Rumusan Masalah
Bagaimana sistem pemberian hadiah pada bank Muamalat KCP Parepare?
Bagaimana penerapan fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia

(DSN-MUI) terkait pemberian hadiah dalam penghimpunan dana pada PT.

Bank Muamalat KCP Parep

Tujuan Penelitian

zanah ilmu pengetahua

pen pengetahuan tentang konse h ya r oleh DSN-

tambahan pmlﬂsep hadiah

bahan baP*HEP llneEutuhkan

suai dengan

studinya
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama oleh Tri ita dengan judul Pemberian Hadiah pada

Program Tabungan Muamal nurut Perspektif Ekonomi Islam,

dimana dalam peneliti ana motivasi dan kriteria,

h dengan kriteria tertent

dapun kriteri hadiah dal ) an Muamalat

, Tabungan

------- oungan Muamalat be ejeki sudah
t dari angket
yang disebarkan penulis kepada responden di lapangan. Dalam pelaksanaan program
tersebut bank juga melakukan pemasaran guna memperkenalkan program tersebut,
karena pemasaran sangat penting untuk dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan

dan keinginan masyarakat akan suatu produk dan jasa.
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Program tabungan Muamalat berbagi rejeki merupakan undian berhadiah,
tinjauan ekonomi Islam tentang hal ini banyak para mufti yang berbeda pendapat.
Menurut Yusuf Qhardhawi hadiah-hadiah yang bertujuan sebagai motivasi dan

mengajak kepada ilmu pengetahuan dan amal sholeh, hal semacam ini diperbolehkan

dalam syara’. Bentuk hadiah seperti h disediakan kepada orang-orang yang

memenuhi syarat-syarat te ng telah memenuhi syarat sesuai

dengan ketentuan ya aka ia berh kan hadiah tersebut. Oleh

karena itu pada Program Tabung alat Berbagi Rejeki yang

dilaksa chkan syara’
sesuai d a salah satu

tujuan ¢ untuk memotivaasi nas g dan untuk

ucapan ngan kerjasama kemitr

h Rizky Purnomo deng adiah dalam

Syariah (Perspektif Fa 0.86/DSN-
onsep hadiah

diah di bank s aat dari dana

nasabah dan rimakasih na berapa bank

e sPAAREPARE

s Penerapan

Fatwa NO of 3 adiah dala punan Dana

! Tri Warita, Pemberian Hadiah Pada Program Tabungan Muamalat Berbagi Rejeki Menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Study Pada PT. Bank Muamalat Thk Cabang Pekanbaru), UIN Sultan Syarif
Kasim, Riau, 2011

2 Rizky Purnomo, Konsep Hadiah Dalam Akad Wadi’ah Di Bank Syariah (Perspektif Fatwa
DSN-MUI No.86/DSN-MUI/XI11/2012), UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015
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Lembaga Keuangan Syariah di KJKS Binama Semarang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktek pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di KJKS
BINAMA Semarang yang ditinjau dengan menggunakan penerapan fatwa DSN nomor
86/DSN-MUI/XI11/2012 tentang hadiah dalam penghimpunan dana lembaga keuangan
syariah , bahwa KIKS BINAMA Semarang belum mengetahui dan menerapkan fatwa
tersebut dalam praktek pelaksanaan pemberian hadiah dalam penghimpunan dana
(Funding). Akan tetapi jika dilihat menggunakan fatwa tersebut, pelaksanaan
pemberian hadiah di KIKS BINAMA Semarang ada beberapa yang sudah sesuai
dengan ketentuan fatwa tersebut.®

Pada Penelitian pertama yang membahas tentang Pemberian Hadiah Pada
Program Tabungan Muamalat Berbagi Rejeki Menurut Perspektif ekonomi Islam ini
ingin membuktikan bagaimana tabungan berhadiah tersebut apakah telah sesuai dengan
prospekitif ekonomi syariah. Pada penelitian yang kedua hampir sama yang ingin
diteliti oleh peneliti yaitu ingin melihat konsep hadiah dalam akad wadiah dalam
perspektif fatwa DSN-MUI tentang hadiah. Pada penelitian ketiga hampir sama juga
seperti yang ingin diteliti oleh peneliti bagaimana analisis penerapan pemberian hadiah
menurut fatwa DSN-MUI yang terkait hadiah pada lembaga keuangan syariah di KIKS
BINAMA Semarang. Sedangkan bedanya dengan.sekarang yang peneliti ingin teliti
yaitu terletak pada lokasi penelitian dan, calon peneliti juga ingin menganalisi tentang
Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang konsep hadiah pada perbankan syariah dan
ingin memperoleh tentang apakah Bank Muamalat dalam pemberian hadiah sesuai

fatwa yang dikeluarkan DSN-MUI tentang hadiah.

3 Matsna Muttagiyah, Analisis Penerapan Fatwa Nomor 86/DSN-MUI/X11/2012 Tentang
Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah di KIKS BINAMA Semarang, UIN
Walisongo, Semarang, 2014



2.2  Tinjauan Teori
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan kerangak teori atau konsep-
konsep teori yang membantu peneliti untuk melaksanakan penelitiannya atau untuk

menjawab semua pertanyaan dari hal yang ingin diteliti.

2.2.1 Teori Implementasi
Implementasi adal an.* Menurut Nurdin Usman

implementasi adalah da aktivitas, n atau adanya mekanisme

suatu sistem. Imple tapi suatu kegiatan yang

r Bahasa Indonesia (K

pemberian,

ngan.® Hadiah yaitu pe si atas dasar

pada orang yang diberi hadia h bisa dalam

bentuk gaan oleh se ahan, atau ore g setara atas

dasar p yang dicap ta kannya. Tid arang untuk

diah kepada ebaliknya.’

merupakpnbanP*njE dan lain- g dilakukan

, walaupun

tanpa a

aupun dalam

4 Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3 (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), H. 427

® Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Hukum. (2002), h. 70
& www.kbbi.co.id (21 Mei 2017)
" Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2017), h. 303.
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bentuk nama baik (prestise) atau kekuasaan. Dalam hubungan manusia, tindakan
pertukaran hadiah berperan dalam meningkatkan kedekatan sosial. Secara umum,
hadiah sangat disukai seluruh lapisan masyarakat. Tidak heran jika para tenaga

pemasaran di perbankan juga menggunakan hadiah sebagai sarana dalam membantu

memasarkan produk-produk perban adiah menjadi hal yang ditunggu-tunggu

oleh para konsumen. Hadia | strategi pemasaran yang biasa
dilakukan oleh suatu emelihara hubungan antara

Dnsumen agar para konst dak berlari ke perusahaan

i landasan

dalam pemb i dapat dalam

sir ayat 6 yang berbunyi

emperoleh (k& ) yang lebih

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu‘dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, ( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), h.
992.
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Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.®

Adapun hadis nabi yang sebagai landasan pemberian hadiah :

(A58 ) J8 Al Sadle b Lo il e die 2 () 30106 o 08 5
s adlsl 5

Artinya :

Dari Abu Hurairah radhiy:
“Salinglah memberi hadi

hu ‘alaihi wa sallam bersabda,
cintai.” (HR Bukhari).*

berian sesuatu kepada
kan pengganti (balasan).
emberian zat benda dari

hal ini dilakukan kare

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra Semarang,
2002), h. 55

10 Jmam Abdullah Muhmmad bin Ismail Al Bukhari, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali
Press, 2017), h. 305

1 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 210-211
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2.2.2.3 Rukun hadiah

Adapun yang menjadi rukun dalam hadiah yaitu wahib (pemberi), mauhub lah
(penerima), mauhub (barang yang dihadiahkan), sigat (ijab dan qabul) wahib (pemberi)
2.2.2.3.1 Wahib (pemberi) adalah orang yang memberikan hadiah atau pemindahan

kepemilikan. Wahib (pem hadiah sebagai salah satu pihak pelaku

dalam transaksi hadia

atu benda yang dihadiahkan.
ak milik, otomatis pihak
punyai hak
2.2.2.3. ndah secara

sudah cakap

ah mempunyai pertimba

2.2.2.3. i hadiah hendaklah lakukan perk ya itu atas
m keadaan
, bukan

2.2.2.3.
ima hadiah

disyaratkan sudah wujud dalam artinya yang sesungguhnya ketika akad hadiah
dilakukan. Oleh sebab itu, hadiah tidak boleh diberikan kepada anak yang masih dalam
kandungan. Dalam persoalan ini, pihak penerima hadiah tidak disyaratkan supaya baliq
berakal. Kalau sekiranya penerima hadiah belum cakap bertindak ketika pelaksanaan

transaksi, ia diwakili oleh walinya.
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2.2.2.3.3  Mauhub (barang yang dihadiahkan)
Mauhub (barang yang dihadiahkan) adalah barang yang dihadiahkan kepada
penerima hadiah. Adapun syarat dalam mauhub (barang yang dihadiahkan) yang akan

diberikan yaitu:

2.2.2.3.3.1 Benda yang dihadiahka estilah milik yang sempurna dari pihak
pemberi hadiah iah tidak sah bila sesuatu yang
pemberi hadiah.

sesungguhnya

diahkan itu mestilah s imiliki oleh

dibenarkan menghadi tidak boleh

enghadiahkan minuma

adiahkan tersebut mestilah erpis

)
aran ialah K

ebut sehF%;n)EP“ RE mencer
’

ra jelas dari

a milik pemb

2.2.2.3. at (ijab dan q

pemberian h sigat dalam
terjadinya

sur pertama

dak ada bila
transaksi hadiah tidak dilakukan.?
2.2.2.4 Tujuan Pemberian Hadiah

Ada beberapa tujuan diberikannya hadiah yaitu:

12 Helmi Karim, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), Cet Il1, h. 76.
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2.2.2.4.1 Menarik para pembeli baru.
2.2.2.4.2 Meningkatkan daya pembelian ulang dari konsumen lama.
2.2.2.4.3 Menghindarkan konsumen lari ke merk lain. Mempopulerkan merek atau

meningkatkan loyalitas.

2.2.2.4.4 Meningkatkan volume pen jangka pendek dalam rangka memperluas

“Market Share” j
2.2.2.5 Pemberian Be
engharapkan balasan dari
aqah, tetapi

erkata “Aku

gan syarat kamu sup Ipen kamu

rsyarat, apabila syarat pemberian

salah satu hadis dikatak ng laki-laki
mengemuka Derapa syarat

tu yang disu Hadis yang

embali bila | ian itu tidak

Fatwa dalam Bahasa arab artinya adalah nasihat, petuah, jawaban atau
pendapat. Adapun yang dimaksud adalah sebuah keputusan atau nasihat resmi yang

diambil oleh sebuah lembaga atau perorangan yang diakui otoritasnya, disampaikan

13 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2005), h.197.
4 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 214
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oleh seorang mufti atau ulama, sebagai tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan
yang diajukan oleh peminta fatwa (mustafti) yang tidak mempunyai keterkaitan.
Penggunaan dalam kehidupan beragama di Indonesia, fatwa dikeluarkan oleh Majelis

Ulama Indonesia sebagai suatu keputusan tentang persoalan ijtihadiyah yang terjadi di

Indonesia guna dijadikan pegangan p naan ibadah umat Islam di Indonesia.*®
Keberadaan fatwa di ¢ esuatu yang telah ada sejak masa
penyebaran Islam ole W. i ' ertanyaan-pertanyaan umat
a dalam dua bentuk yaitu,
Jibril yang
AW. sendiri
. Pernyataan-pernyataan dapat dilihat
pada ay Hadis-hadis Rasululla

uddin, fatwa atau ifta’ b yang berarti

ecara definitif fatwa yaitu penjelasan
tentang syara’ oleh uinya. Dari
pat diketahui
2.2.3.1.
ng diperoleh
bidang yang

dijelaskan itu.

15 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Fatwa (21 Mei 2017)
16 Yeni Salman Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2010), h. 71.
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2.2.3.1.4 Penjelasan itu diberikan kepada orang yang bertanya yang belum
mengetahui hukumnya.*’
Fatwa secara syariat bermakna, penjelasan hukum syariat atas suatu

permasalahan yang ada, yang didukung oleh dalil-dalil yang berasal dari Al-Qur’an,

Sunnah nabawiyyah, dan ijtihad. Fa pakan perkara yang sangat urgen bagi

manusia, dikarenakan tidak s nggali hukum-hukum syariat. Jika

mereka diharuskan me ampuan itu, yak mencapai taraf kemampuan

pan akan terhenti.’® Fatwa

akan terlantar, dan roda k
sebagai salah
satu alte ] K emba ukum Islam

a merupakan salah s rnatif menjawab

idak tercover dengan n keags An-nushush

pendapat fatwa M mé atikan pula

shlahah ‘mmah) dan intisa

g

a OnNa
rkan UnMREtP]A&RE8 tentang
i

naqashid al-
k dijadikan

n ag

jadi alternat

di Indonesia.

kan syariah,

maka [ Jang-undang

sepanjang

17 Mardani, Ushul Figh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 374-375.
18 Mardani, Ushul Figh, h. 373-374.
¥ Mardani, Ushul Figh, h. 385.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

Sesuai dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
tersebut, prinsip syariah tersebut harus di fatwakan oleh Majelis Ulama Indonesia dan
fatwa tersebut dituangkan dalam peraturan Bank Indonesia. Didalam pelaksanaannya,

Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Perbankan syariah dikeluarkan oleh Dewan

Syariah Nasional (DSN). Dengan apabila prinsip syariah belum tertuang

dalam Fatwa DSN-MUI d ituangkan dalam peraturan Bank
Indonesia, belum m
publik).?°

2.2.33

besifat public (mengikat

mengawasi
produk ngan syariah agar sesua . Dewan ini
bukan ank syarah, tetapi jug lain seperti
asurans ventura, dan sebagainy. pengawasan

tersebut : Nasional membuat garis yariah yang

mberi fatwa
iah produk-
endasikan oleh

dewan pengawas syariah pada lembaga yang bersangkutan. Selain itu, dewan syariah

20 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2014),
h. 143.
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nasional bertugas memberi rekomendasi para ulama yang akan ditugaskan sebagai
dewan syariah nasional pada suatu lembaga keuangan syariah.
Dewan Syraiah Nasional dapat memberi teguran kepada lembaga keuangan

syariah jika lembaga yang bersangkutan menyimpang dari garis panduan yang telah

ditetapkan. Hal ini dilakukan jika dew ariah nasional telah menerima laporan dari

dewan pengawas syariah pad utan mengenai hal tersebut. Jika
yut tidak mengind ran yang diberikan, dewan
pat mengusulkan kepada otoritas yang berwenang, seperti bank

perusahaan
tidak sesuai
dengan

2.2.3.4 riah (DPS)

embedakan bank islam onal adalah

Dewan (DPS) yang bersifat indepe nnya sejajar
dengan isaris. na was Syariah

adalah ij i-hari : suai dengan

n ditentukan

meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari bank yang diawasinya. Dengan

21 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 32-33.

22 Trisadini P. Ustani dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 87.
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demikian, Dewan Pengawas Syariah bertindak sebagai penyaring pertama sebelum
suatu produk diteliti kembali dan difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional. %
2.2.3.4.1 Syarat Untuk Menjadi Seorang Dewan Pengawas Syariah (DPS)
2.2.3.4.1.1 Integritas,yang kurang lebih mencakup:

2.2.34.1.1.3 sehat dan
2.2.3.4. Jiatur dalam
ngenai uji kemampuan 1 propertest)

an oleh Bank Indonesia.
2.2.34. kurang lebih memiliki ngalaman di

mu’amalah dan pengetahua an dan atau

2.2.34. i ih mencakup:
2.2.34. i acet

2.2.3.4. i i i am, anggota

waktu 5 (lima)

tahun terakhir sebelum dicalonkan.?

23 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 31.

2 Trisadini P. Ustani dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 89.
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2.2.3.4.2 Fungsi dan Tugas DPS
Sebagaimana diatur pada Keputusan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor 2 Tahun 2000 tentang pedoman Rumah Tangga Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia, bahwa:

2.2.3.4.2.1 DPS pada setiap lemba angan mempunyai tugas pokok sebagai
berikut:
2.2.3.4.2.1.1 Membe ksi, pimpinan unit usaha
baga keuangan syariah
2.2.3.4. if, terutama
anaan fatwa DSN ( onal), serta
pengarahan/pengawasa < an kegiatan
uai dengan prinsip syar
2.2.3.4. diator antara lembaga keuan ariah DSN dalam
uk dan jasa

an fatwa dari

2.2.3.4. : ada lembaga

2.2.3.4.2.2.

2.2.3.4.2.2.2 Merumuskan permasalahan yang memerlukan pengesahan DSN, dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.3.4.2.2.3 Melaporkan kegiatan usaha serta perkembangan lembaga keuangan
syariah yang diawasinya kepada DSN sekurang-kurangnya satu kali
dalam setahun.?

Pada peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan

Good Corporate Governance bagi um Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Dewan Pengawas Syariah s dan tanggung jawab sesuai
dengan prinsip-prinsi Dewan Pengawas Syariah
adalah:

2.2.3.4. : asi kegiatan

2.2.3.4. : dan tanggung jawab D gaw. iah meliputi:

2.2.34. ilai mastikan pemenuhan syar s pedoman
i roduk yang dikeluarkan

2.2.3.4. ses pengembangan produk ank suai dengan

lama Indone minta fatwa
ntuk produk
2.2.3.4. iah terhadap

layanan jasa

2.2.3.4.4.4 Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan kerja

bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya.

25 Trisadini P. Ustani dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 90-91.
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2.2.3.4.5 Dewan Pengawas Syariah wajib menyampaikan laporan hasil.?®
2.2.3.5 Ketentuan fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/XI1/2012 terkait tentang
hadiah, cara penetuan penerima hadiah, dan hadiah dalam simpanan Dana Pihak Ketiga

(DPK):

2.2.3.5.1 Ketentuan terkait hadiah:
2.2.3.5.1.1 Hadiah promosi euangan Syariah (LKS) kepada

, tidak boleh dalam bentuk

yang diberikan oleh benda yang

yang diberikan oleh LKS yang
sangk ukan milik nasabah.
am hal akad lah akad wa aka hadiah
osi diberikan ole m dinya akad

S berhak me epada pener diah selama

yang telah
hadiah yang

telah diterimanya.

26 Trisadini P. Ustani dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 90.
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2.2.3.5.1.8 Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak Ketiga
(DPK) oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah
memperhatikan pertimbangan Dewan Pengawas Syariah (DPS).

2.2.3.5.2 Ketentuan terkait cara penentuan penerima hadiah:

2.2.3.5.2.1 Hadiah promosi tidak bo erikan oleh LKS dalam hal:

2.2.3.5.2.1.1 Bersifat me secara pribadi pejabat dari

2.2.3.5.2.1.2 Berpotensi praktek risywah (suap

2.2.3.5.

ar (maisir),
>aql al-mal bil bathil,
promosi oleh LKS bol angsung, dan

kan melalui pengundian

arus melakukan pengawasal an Lembaga

hadiah atas

Inya.
2.2.3.5.

ah / ‘athaya
atas si
0.01/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Giro, dan No0.02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
tabungan, dengan memperhatikan indikator sebagai berikut: pemberian

hadiah tidak mengikat, tanpa syarat, serta diluar akad.
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2.2.3.5.3.2 Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung, indikatornya ialah: hadiah
nominal, adil,bukan gimar (maisir) dan gharar
2.2.3.5.3.3 tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, ‘urf) indikatornya ialah:

pemberian hadiah secara terus menerus ,dan dipatenkan.?’

2.3  Tinjauan Konseptual
2.3.1 Dewan Syariah Nasi donesia dibentuk dengan tugas
mengawasi d kan lembaga keuangan syariah untuk
perekonomian
2.3.2 dan kagum
lam  bentuk

g setara atas

arang untuk

adiah yang

k Muamalat KCP k menabung

dan bag Bank Muam iah tersebut,

sep hadiaPaA(nvEPA-RJEng sesuai

dan apakah

are.

27 Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/XI11/2012 tentang Hadiah dalam penghimpunan dana
lembaga keuangan syariah. https://tafsirg.com/fatwa/dsn-mui/hadiah-dalam-penghimpunan-dana-
lembaga-keuangan-syariah. (11 April 2018), h 9-10.

28 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2014),

h. 107.
2 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2017), h. 303.
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2.3 Bagan Kerangka Pikir

Dengan melihat konsep dan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapatlah dibuat skema yang dijadikan sebagai kerangka pikir untuk melakukan

penelitian yang teratur dan terarah yaitu sebagai berikut:

PT. Bank Muamalat,
Tbk. KCP Parepare

Implementasi Fatwa
DSN-MUI NO: 86/ DSN-
MUI/ X11/ 2012 Tentang

Hadiah Dalam

Penghimpunan Dana

- :
Aktifitas Aksi/Tindakan

Penerapan

> Tidak sesuai fatwa

i\

Sesuai fatwa

Tabel 1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian menurut metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif

yang merupakan riset yang bersifat if dan cenderung menggunakan analisis

dengan menggunakan pend endekatannya adalah penelitian

normatif dan sosiologi elihat fakta- janya hukum dalam suatu

an lapangan

(field re . in 3 logis dalam
iti i il pengumpulan dan pe ormasi awal
i lalui studi kepustakaan i iperoleh isu-
isu dari , an dijadikan rumusan m c dilanjutkan
dengan p I-bukti pendukung atau pe ta mutakhir
yang te di lapangan asipeneliti

3.2 Lok Waktu Pene

an ini akan'o

ko Petakpo‘m meReEnatan Uj ta Parepare,
- .

3.3 Fokus Penelitian

Penelitian yang akan diteliti oleh penulis hanya terfokus kepada bagaimana
pengimplementasian Fatwa DSN-MUI NO.86/DSN-MUI/XI1/2012 tentang konsep

pemberian hadiah dalam penghimpunan dana lembaga keuangan syariah, karena pada

25
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bank Muamalat KCP Parepare ditemukan peraktik pemberian hadiah dalam produk
penghimpunan dana yang ditawarkan kepada nasabahnya, dan peniliti ingin
mengetahui apakah bank Muamalat KCP Parepare sudah mengimplementasikan fatwa

tersebut dalam pemberian hadiah pada produk penghimpunan dana yang ditawarkan

kepada nasabah. Seperti kita ketahui twa DSN-MUI merupakan dasar hukum

perbankan syariah dalam oduk yang diberikan kepada
nasabahnya, jadi pen ntuk menelit

3.4 Jenis Data

asli.! Data
eneliti langsung dari te dilakukan.

lakukan wawancara | Drman  yaitu

CP Parepare maupun ka ahui tentang

diah pada penghimpunan da

jadi, sudah

likasi.? Data

! Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : PT Raja
Grafind Persada), 2008, h. 103

2 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : PT Raja
Grafind Persada), 2008, h. 102
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mencakup fatwa yang dikeluarkan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indoneisa
maupun buku-buku literatur yang membahas hal tersebut.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Wawancara

Wawancara merupakan sal nik pengumpulan data yang dilakukan

secara langsung dengan i dapat juga diberikan daftar

pertanyaan dahulu u awancara merupakan alat
re-cheking terhadap informasi ang diperoleh
wawancara

N interv memperoleh

elitian dan cara tanya ja muka antara

an atau orang yang d atau tanpa

de) wawancara.®

ini diharapkan mampu me akurat untuk

amalat KCP

pulan data

yang akan

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Jakarta:
Charisma Putra Kencana), h. 138-139.
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mendukung kegiatan penelitian sehingga diperoleh dengan jelas informasi tentang
kondisi objek tersebut.*
Observasi yang dilakukan oleh peneliti bisa direalisasikan dengan cara

mencatat berupa informasi yang berhubungan dengan fatwa DSN-MUI tentang konsep

hadiah pada penghimpunan dana pac ariah dan peneliti juga dapat memahami
konteks data dalam berbag emperoleh pandangan secara
menyeluruh. Untuk it dapat melakukar gsung dalam mendapatkan

bukti yang it dengan objek penelitian

berhubungan dengan m

sah, dan bukan berdasal

sum dokumen yang akan pe

berupa t sip, bahkan dokumen perusaha smi maupun

sung dari pih ang berhub engan fokus
alisis Data

analisis (F AanlEP)krnE yang dila dengan jalan

n yang dapat

ukan apa yang

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, Cet Ke-10,2010), h. 14

® Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya,2009), h.
158
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penting dan apa yang dipelajari, membuat keputusan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.®
3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data, dilakukan

pemusatan perhatian dengan membus an, memilih hal-hal yang pokok terkait

permasalahan dalam peneliti k memberikan gambaran yang

ur, dan table
yang
lahan dalam
(Conclusion) dan Verif
dalam proses analisis itati h penarikan

amatan yang
ling percaya
rmasi yang

® Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya,2009), h.

193

7 Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi Versi 17, Edisi | ( Cet, 1; Jakarta Rajawali Pers, 2010), h. 214.

8 Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi Versi 17, h. 215.

% Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi Versi 17, h. 215-217
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Gambaran Umum dan Profil Penelitian

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk KCP Parepare merupakan lembaga

keuangan yang lokasinya sangat stra mudah dijangkau oleh masyarakat yaitu

yang beralamat di JI. Sultan are yang bergerak dalam bidang
usaha perbankan syari al macam produk kepada
masyarakat baik dal abungan untuk investasi,

dan Sahibul

lat Indonesia

di Indonesia

inambungan
insip kehati-
ssional serta
pada seluruh

pemangku kepentingan.t

! http://www.bankmuamalat.co.id/ (21 Mei 2018)
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4.1.2 Sejarah Bank Muamalat Indonesia

Ide konkrit pendirian Bank Mualat Indonesia berawal dari loka karya “Bunga
Bank dan Perbankan” yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada
tanggal 18-20 Agustus 1990 di Cisarua..lde ini kemudian lebih dipertegas lagi dalam

Musyarawah Nasional ( MUNA I Hotel Sahid Jaya Jaakarta Tanggal

22-25 Agustus 1990 ya ak K.H. Hasan Bahri yang

terpilih kembali seb Umum MUI, un lisasikan pendirian Bank

DKJA ) untuk

“ Penyiapan
Buku P Azis.
dilakukan oleh Tim melakukan
dan konsultasi dengan kait adalah
calon staf melalui Man t Program (
MDP) ¢ dibuka pada

an beberapa

kelancaran
tugas — m Indonesia
(1ICMI ini bertugas
untuk K Islam.

Pada tanggal 1 November 1991 terlaksana penandatanganan Akta Pendirian PT.
Bank Muamalat Indonesia di Sahid Jaya Hotel dihadapan Notaris Yudo Paripurno, SH.
Dengan Akte Notaris no. 1 tanggal 1 November 1991 ( IZIN MENTERI
KEHAKIMAN NO. C2.2413.HT.01.01 ). Pada saat penandatanganan Akte Pendirian
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ini terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rp 48 Miliar. Selanjutnya, pada
acara silaturahmi pendirian Bank Syariah di Istana Bogor, diperoleh tambahan
komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp106 M.

dengan angka modal awal ini Bank akte notaris no. 1 tanggal 1 novemberMuamalat

mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei.! ertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1412

H, SK Menteri Keuangan R 991 tanggal 15 November 1991

diikuti oleh izin usaha VienKeu RI No. .013/1992 tanggal 24 April

1992. Pada hari ju Syawal 1412 H, bertepatan dengan tanggal 1 Mei 1992,
meresmikan
yang ada di
Kantor

t Di Gedung Arthaloka, v, 2 Jakarta.

ber 1994, Bank Muama ang predikat

semakin memperkokoh 2bagai Bank
pun produk
yang te : i i eter, sector
k Muamalat

pun teri : , perseroan mencatat

PAREPARE

vesar Rp 105

at mencari
permodalan yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development
Bank ( IDB ) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni
1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank nuamalat . Oleh
karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 sampai 2000 merupakan masa masa

yangpenuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat karena berhasil
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membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba dari upaya dan dedikasi setiap pegawai
Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat,strategi pengembangan usaha yang

tepat,serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan Syari’ah secara murni.

Saat ini bank muamalat telah memberikan layanan bagi lebih dari 2.5juta

nasabah melalui 275 gerai yang t vinsi Indonesia, dan didukung dengan
jaringan ATM sebanya . bet. Selain di Indonesia, PT

BMI telah membuk I Negara Malaysi
am (

jalankan dengan jaringan
di lebihdari
prestasi yang

n pelayanan

yang te h menjangkau seluruh . Salah satu
ank Muamalat yaitu B nk dan Best
Islamic ri Islamic Finance New )ada 9 Maret

2015 la

13l

PAREPARE

2 https://www.scribd.com/doc/84097240/Gambaran-Umum-Bank-Muamalat-Indonesia (21
Mei 2018)
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4.1.3  Struktur Organisasi

4.1.3.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Parepare

Sub Branch Manager

Relationship
Manager
Funding

Operation
Supevisor

Customer
Service

'Z‘ Security

PAREPARE

Teller

Tabel 2. Struktur organisasi Bank

Muamalat KCP Parepare

Back Office

34

Driver
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4.1.4 Ruang Lingkup Wewenang dan Mekanisme
Pada dasarnya setiap organisasi harus mempunyai job description yang jelas
dan mudah dipahami oleh setiap unit kerja masing-masing, supaya tugas dan tanggung

jawab masing-masing unit dapat direncanakan, dikendalikan dan diawasi dengan baik.

Adapun tugas, tanggung jawab ng masing-masing jabatan di bank
Muamalat adalah sebagai
4.1.4.1 Sub Branch

Tugas :

mensup i cabang pembantu yang ic rasional dan

pemasa i raturan yang ditetapkan : keuntungan

Tanggu ab :
kan penanggung ja egiatan keuangan bankan pada

kantorn juga menan h yang meng kredit yang

telah dis ebelumnPA R E PA R E

4.1.4.1.1 Selaku Pemimpin tertingg Kantor Cabang mengkoordinir seluruh
kegiatan agar terarah dan mencapai target yang telah ditetapkan.
4.1.4.1.2 Berhak memberikan teguran, kritik terhadap Karyawan/Staf dalam rangka

memacu kreatifitas dan membentuk etos kerja yang baik dan professional.
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4.1.4.2 Operation Supervisor
Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang:
Merencanakan, mengelola, mengawasi (mensupervisi) kegiatan kantor yang

meliputi kegiatan operasional dan pengembangan kantor cabang pembantu. Operation

Supervisior juga mengautorisasi transaksi-transaksi serta dokumen-

dokumen Bank Mua eration Supervisior adalah
memegang kunci da a pintu khasanah.
4143
Tugas :

4.1.43. nyiapkan pengeluaran u isetujui oleh
harian atau laporan kas

bilan teller’s box ah utama, pembuk: s, transaksi-

, mutasi ua | roses akhir ja, selisih

e PRAREPARE

Tugas Dan Tanggung Jawab:

4.1.4.4.1 Memberikan penjelasan kepada nasabah mengenai produk Bank Muamalat.

4.1.4.4.2 Melayani nasabah saat pembukaan dan penutupan rekening (filling
document).

4.1.4.43 Menginput data base nasabah lalu memverifikasi dan autentikasi dokumen.
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4.1.4.4.4 Melayani pertanyaan ataupun keluhan dari nasabah baik yang langsung
datang ke kantor maupun memalui telepon.
4.1.4.45 Melaksanakan kegiatan service counter antara lain informasi saldo.

4.1.4.4.6 Menjaga current file nasabah (Giro, Tabungan dan Deposito).

4.1.4.5 Back Office
Tugas, Tanggung Jawab
41451 transaksi operasiona dalam komputer.
4.1.45.
4.145.
4146
Tugas o elationship Manager F

4.1.4.6. engaplikasikan strategi i dana.
4.1.4.6.
4.1.4.6.
Tugas d
4.1.4.6.

4.1.4.6. embiayaan.

4.1.4.6.6 Bertanggung jawab atas pencapaian target pembiayaan.
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4.2  Sistem Pemberian Hadiah pada Bank Muamalat KCP Parepare
Dalam sistem pemberian hadiah dalam bank Muamlat KCP Parepare
merupakan cara bank untuk menambah loyalitas nasabah dan untuk menambah

disertifikasi produk, dan dalam penerimaan hadiah yang diberikan oleh bank Muamlat

tidak diundi tetapi deberikan secare ng. Sebagai mana yang dijelaskan oleh

Rahmat Ali bahwa:
nberian hadiah ini untuk

I produk untuk nasabah,
li bank-bank lain karena

Tujuan bank
menambah 1o

)are nasabah

bungan yang

endambakan

hasil m dan kebebas keuntungan

berupa angan bertra — Banking

).

M, Internet Banking, anking dan Phone B
bah PeroﬂA R E PA R E
Syarat
a.Mengisi formulir pembukaan rekening
b. Kartu identitas:

- WNI: KTP / SIM / Paspor yang masih berlaku dan NPWP/Surat pernyataan

8 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018.
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-WNA:KITAS/KIMS/Paspor/Surat referensi
4.2.1.1.2 Sedangkan untuk non perorangan:

a. Mengisi formulir pembukaan rekening

b. Dokumen yang diperlukan:

- NPWP

- Akta Pendirian dan Perubahan (jika ada)

- Izin usaha yaitu TDP dan SIUP bagi badan usaha
- Surat kuasa penunjukkan pengelolaan rekening

- Bukti identitas diri penerima dan pemberi kuasa

4.2.1.1.3 Cara Pemberian Hadiah pada Tabungan Prima Berhadiah

Nasabah berhak memilih hadiah berupa televisi, smartphone, logam mulia dan
kendaraan baik itu motor maupun mobil, untuk mendapatkan hadiah melalui tabungan
muamalat prima syaratnya anda harus menabung minimal Rp25 juta selama minimal 5
tahun.

Dan jika nasabah menabung Rp25 juta selama 5 tahun maka anda bebas
memilih hadiahnya mulai dari televisi, AC dan logam mulia. Semakin lama dan
semakin besar uang yang di tabung maka semakin besar juga hadiah yang bisa
didapatkan seperti hadiah langsung berupa sepeda motor. Untuk mendapatkan hadiah
sepeda motor anda harus menabung uang sebanyak Rp92.500.000 selama 5 tahun, dan
jika menabung Rp1.594.000.000 juta selama 5 tahun maka anda berhak mendapatkan
hadiah 1 unit mobil.

Jadi inti dari pemberian hadiah pada tabungan prima berhadiah ini nasabah
menyetorkan uangnya sebesar jumlah yang telah ditetapkan oleh bank selama jangka

waktu yang telah ditentukan oleh bank, semakin besar dana yang nasabah tabungkan


https://wp.me/p5E8er-1LC
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semakin besar pula hadiah yang diterima oleh nasabah. Dijelaskan oleh Rahmat Ali

bahwa:

Pada tabungan prima berhadiah ini nasabah hanya mengendapkan dananya
selama j?ngka waktu yang telah ditentukan oleh bank dan disetujui oleh
nasabah.

Selain mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan, nasabah yang membuka
rekening di tabungan muamalat prima berhadiah juga bebas biaya administrasi dan
tetap akan mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil setiap bulannya dan jika saldo
tabungan semakin besar maka bagi hasil yang akan anda terima juga semakin besar.
4.2.1.2 Tabungan Berencana Berhadiah

Rencana dan impian di masa depan memerlukan keputusan perencanaan
keuangan yang dilakukan saat ini, seperti perencanaan pendidikan, pernikahan,
perjalanan ibadah/wisata, uang muka rumah/kendaraan, berkurban saat Idul Adha,
perpanjangan STNK/pajak kendaraan, persiapan pensiun/hari tua, serta rencana atau
impian lainnya. Tabungan iB Muamalat Rencana adalah solusi perencanaan keuangan
yang tepat untuk mewujudkan rencana dan impian di masa depan dengan lebih baik
sesuai prinsip syariah.
4.2.1.2.1 Persyaratan Kepesertaan
4.2.1.2.1.1 Usia saat pembukaan rekening minimal 17 tahun, maksimal 60 tahun
4.2.1.2.1.2 Usia pada saat tabungan Muamalat Rencana iB jatuh tempo maksimal 65

tahun.
4.2.1.2.1.3 Memiliki rekening Tabungan Muamalat iB sebagai rekening sumber dana

nasabah.

4 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018.
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4.2.1.2.2 Penutupan Rekening :

4.2.1.2.2.1 Otomatis saat telah jatuh tempo.

4.2.1.2.2.2 Apabila gagal debet setoran selama 3 bulan berturut-turut.

4.2.1.2.2.3 Atas permintaan Nasabah.

4.2.1.2.2.4 Apabila saldo hasil klaim nasabah telah dikreditkan ke rekening sumber

dana nasabah

S
4.2.1.2.3 Keunggulan Tabungan Muamalat Rencana iB
—— -—

4.2.1.2.3.1 Setoran minimal Rp 100.000 dengan jangka waktu 24 bulan sampai 120

4.2.1.2. Fasilitas autodebit gratis, secara otomatls memlndahkan dana setoran
w

bulanan dari rekening sumber dana

4.2.1.2.3.3 Saldo Tabungan Muamalat Rencana iB otomatls d|p|ndahkanbukukan ke

rekening sumber dana saat jatuh tempo
I
4.2.1.2. Nisbah yang kompetitif sebesar 30%
”

4.2.1.2.3.5 Bebas biaya administrasi bulanan
H YN
4.2.1.2.3.6 Nasabah mendapat perlindungan asuransi jiwa secara gratls tanpa perlu
Ly 4 [ | B
melakukan medical check- up, biaya premi dltanggung oleh Bank

Muamalat. PAREPARE

4212
Nasabah berhak memilih hadiah berupa tv, laptop, smartphone, logam
mulia dan kendaraan baik itu motor maupun mobil, untuk mendapatkan hadiah
melalui tabungan muamala berencana berhadiah syaratnya anda haru

menyetorkan uang diawal minimal Rp. 4.150.000 dan maksimal Rp.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

606.200.000 dengan menabung minimal Rp.100 ribu sampai dengan Rp.
549.500.000 dengan jangka waktu mulai dari 2 tahun hingga 10 tahun.

Dan jika nasabah menyetor Rp4.150.000 selama 10 tahun dengan
jumlah setoran tiap bulannya Rp.200 ribu maka nasabah berhak mendapatkan
hadiah hp Samsung J5 pro. Semakin lama dan semakin besar uang yang di
tabung maka semakin besar juga hadiah yang bisa didapatkan seperti hadiah
langsung berupa sepeda motor. Untuk mendapatkan hadiah sepeda motor anda
harus menyetor uang diawal sebanyak Rp19.025.000 selama 10 tahun dengan
setoran tiap bulannya Rp.700 ribu , dan jika nasabah menyetor diawal Rp
418.400.000 selama 10 tahun dengan setoran tiap bulannya sebesar
Rp.14.600.000 maka anda berhak mendapatkan hadiah 1 unit mobil.

Jadi inti dari pemebrian hadiah pada tabungan berencana berhadiah
dimana nasabah cukup menyetorkan uang diawal sebesar jumlah uang yang
telah ditentukan dengan menabung tiap bulannya sebesar jumlah yang telah
ditentukan oleh bank, semakin besar jumlah uang yang ditabung oleh nasabah
semakin besar pula jumlah hadiah yang diterimanya. Dijelaskan oleh Rahmat

Ali bahwa:

Pada proses penyetoran setiap bulannya pada program tabungan
berencana hadiah ini nasabah bukan nyicil tapi menabung.®

Selain mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan, nasabah yang membuka
rekening di tabungan muamalat berencana berhadiah bebas biaya administrasi dan juga
tetap akan mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil setiap bulannya. Jika saldo

tabungan semakin besar maka bagi hasil yang akan anda terima juga semakin besar.

> Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018.
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4.3  Implementasi Fatwa DSN-MUI NO: 86/ DSN-MUI/ XI11/ 2012 Tentang
Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Di Bank Muamalat KCP Parepare
Analisis kesesuaian fatwa Dewan Syariat Nasional-Majelis Ulama Indonesia

(DSN-MUI) terkait hadiah yang terimplementasikan pada PT. Bank Muamalat KCP

Parepare sebagai berikut.

43.1 Ketentuan Fatwa t

4.3.1.1 Bentuk Hadia
Hadiah yang n oleh bank kepada nas upakan hadiah atas balas

jasa ba ' menambah

loyalita Jalah bentuk
barang ntuk uang. Program ha i lagi proses
ngsung diberikan kepad gan jumlah

dana ya k. Dijelaskan oleh Abu
an bank kepada nasabah erima kasih
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ari dana yang

mereka simpan di bank. Sudah banyak nasabah yang mendapatkan hadiah berupa emas,

& Abu Ali Farmadi, costumer service Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare,
Sulsel, wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018
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handphone, motor, mobil, kulkas, TV, dan computer dari kedua program hadiah yaitu

tabungan rencana berhadiah dan prima berhadiah. Dijelaskan oleh Rahmat Ali bahwa:
Hadiah yang telah kami sediakan itu berupa barang berwujud seperti

smartphone, televisi, laptop, logam mulya, motor sampai dengan mobil. Jenis hadiah
yang diberikan kepada nasabah sesuai proporsi dana yang disimpan oleh nasabah.
Sudah ada nasabah yang mendapatkan hadiah berupa emas, handphone, motor, mobil,
kulkas, TV, dan komputer.’

Salah satu nasabah yang-sudah mendapatkan hadiah berupa satu unit lemari
pendingin (kulkas), dengan syarat dimana nasabah tersebut mengendapkan dananya di
Bank Muamalat KCP Parepare sejumlah Rp. 50.000.000 selama setahun. Seperti yang

dijelaskan oleh Muh. Djunaidi bahwa:

Saya mendapatkan hadiah dari bank Muamalat KCP Parepare berupa kulkas,
dimana saya menabung dengan mengendapkan dana saya selama setahun sebanyak Rp.
50.000.000.

4.3.1.3 Hadiah Promaosi yang Diberikan Mubah/Halal

Dalam pemberian hadiah dari bank kepada nasabah, hadiah tersebut merupakan
pemberian dari bank langsung kepada nasbah, karena dana yang digunakan untuk
membeli hadiah tersebut berasal dari cost of fund atau biaya dana yang dipakai bank
untuk menarik nasabah untuk menabung.dananya dibank dengan cara memberikan
hadiah kepada nasabahnya yang menghimpun dananya. Jadi asal-usul dari kejelasan
hadiah tersebut sudah jelas, maka status dari hadiah tersebut halal dan bukan hasil dari
praktek suap, pencucian uang, pencurian dan;sebagainya. Dijelaskan oleh Rahmat Ali

bahwa:
Hadiah yang diberikan kepada nasabah itu berasal dari cost of fund atau biaya

dana yang dipakal bank untuk menarik nasabah untuk menabung dananya di bank
dengan cara memberikan hadiah kepada nasabahnya yang menghimpun dananya, jadi

7 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018

8 Muh. Djunaidi, Nasabah Bank Muamalat KCP Parepare, Lapadde Mas, Kec. Ujung Kota
Parepare, Sulsel, Wawancara oleh penulis di Parepare, 6 Juli 2018
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hadiah tersebut halal karena bukan berasal dari hasil praktek suap, pencucian uang dan
pencurian.®

4.3.1.4 Hadiah Promosi Milik LKS, Bukan Milik Nasabah

Di dalam penghimpunan dana di bank ada yang dinamakan cost of fund dimana
merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh bank untuk setiap dana yang berhasil
dihimpun dari berbagi sumber sebelum dikurangi dengan likuiditas wajib minimum
yang harus dipelihara oleh bank. Bahwa untuk memperoleh dana dari sumbernya, bank
harus mengeluarkan sejumlah biaya, dimana biaya tersebut merupakan harga rill dari
sumber dana yang dapat dihimpun bank. Dengan diketahuinya jumlah biaya dana
sesungguhnya yang dikeluarkan bank untuk sumber dana, maka bank akan
memperoleh kepastian laba rugi dalam pemasaran dana dalam bentuk kredit yang
dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Jadi sumber dana yang dipakai bank untuk
membeli hadiah berasal dari cost of fund, dimana cost of fund ini merupakan biaya dana
yang dipakal bank untuk menarik nasabah untuk menabung dananya dibank dengan
cara memberikan hadiah kepada nasabahnya yang menghimpun dananya dengan

persyaratan yang telah diatur oleh bank.itu.sendiri. Dijelaskan oleh Rahmat Ali bahwa:

Dana yang digunakan untuk-membeli hadiah tersebut dari cost of fund atau
biaya dana yang dipakai bank untuk menarik nasabah untuk menabung dananya
dibank dengan cara memberikan hadiah kepada nasabahnya yang menghimpun
dananya.?

4.3.1.5 Penggunaan Akad
Dalam pemberian hadiah di bank Muamalat KCP Parepare hadiah akan
diserahkan setelah akad 1tu sudah disetujut oleh kedua belah pthak yaitu bank dan

nasabah lalu akan diserahkan hadiahnya karena akad yang digunakan dalam produk

® Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018

10 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018
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tabungan berhadiah ini bukan menggunakan akad wadiah melainkan pihak bank
menggunakan akad mudarabah, jadi hadaih bisa diberikan setelah terjadinya akad
tersebut, dan pada akad mudharabah selain nasabah mendapatkan hadiah, nasabah juga

mendapatkan bagi hasil, semakin banyak dana yang dihimpun oleh nasabah semakin

banyak pula margin yang dida i bagi hasil tersebut dan dan bank

membebaskan biaya admini impun.dijelaskan oleh Abu Ali

Farmadi bahwa:

Tabungan ini menggunakan a

uga

darabah, dimana selain
| dan bebas

43.1.6

pemberian hadiah ban Syarat-syarat

dan kete ikan suatau hadiah agar perian syarat

tikan aspek hukumnya Sitif maupun

nk Muamalat KCP Parepa yarat dalam
ram tabunga i ut:
4.3.1.6. abah harus nasaba

buka tabun

ber danalpnuRIE PA R E

Dana harus sepenuhnya milik nasabah

11 Abu Ali Farmadi, costumer service Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare,
Sulsel, wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

Untuk program tabungan prima berhadiah nasabah hanya cukup menghimpun
dananya hanya satu kali sejumlah yang telah ditetapkan oleh bank dan akan
mendapatkan hadiah yang dinginkannya sesuai porsi dana yang nasabah setorkan di
bank. Untuk program tabungan rencana berhadiah nasabah harus menyetorkan dananya
diawal dengan jumlah yang telah ditetapkanbank lalu nasabah harus menabung selama
jangka waktu yang disepakati nasbah dan bank, untuk bentuk hadiah yang diterima
oleh nasabah sesuai porsi dana yang disetorkan di bank. Selain nasabah mendapatkan
hadiah, nasabah juga akan mendapatkan bagi hasil dan nasabah mendapatkan asuransi
kesehatan dan premi dari asuransi tersebut dibayarkan oleh bank. Seperti yang

dijelaskan oleh Rahmat Ali bahwa:
Syarat yang kami berikan kepada nasabah ketika ingin mengikuti program

hadiah fini, nasabah harus nasabah bank Muamalat, membuka tabungan, sumber
dananya jelas bukan dari hasil pencucian uang, bukan hasil penipuan, dan tentunya
dana harus milik nasabah. Kalau untuk tabungan rencana hadiah nasabah menabung
bu_kalr; nyicil, pada prima berhadiah nasabah cukup mengendapkan dananya sekali
saja.
4.3.1.7 Pengembalian Hadiah

Setiap dalam pelaksanaan program berhadiah bank dalam menarik nasabah
untuk menyimpan dananya dibank, akan ada yang namanya syarat yang diberikan
untuk mendapatkan hadiah tersebut, dan adapula nasabah yang ingkar terhadap syarat-
syarat yang diberikan oleh'bank; di Bank:-Muamalat KCP Parepare merujuk kepada
fatwa DSN-MUI NO 86/DSN-MUI/ X1 /2012 Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan
Dana Lembaga Keuangan Syariah, bank dalam fatwa berhak mengatur. Jadi status
hadiah yang diberikan nasabah hanya mempunyai hak guna pakai dari barang tersebut,

jadi nasabah berhak memanfaatkan hadiah tersebut sampai jangka waktu pengendapan

12 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018
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dana berakhir, dimana jika nasabah ingkar dari jangka waktu yang telah disepakati dan
syarat-syarat yang lainnya yang telah diberikan dari bank maka bank dapat menarik
kembali hadiah yang diberikan atau nasabah membayar biaya penggantian hadiahnya.

Ketika nasabah tidak ingkar terhadap syarat-syarat dan menyelesaikan program

tabungan pemberian hadiah ters hadiah sepenuhnya milik nasabah.

Dijelaskan oleh Rahmat Ali

4318
yariah merupakan piha i da n dari Bank.
DPS ad: kukan pengawasan terh yang dipakai

n usaha Bank Syariah Setiap Bank

Konvensional yang memi yariah harus

dari sat ketua DPS
dilemba gota Dewan
Pengawa ariah adala ereka he emiliki kemampua bidang Hukum

Muamalah, Hukum Ekonomi dan Perbankan.

13 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018
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4.3.1.8.1 Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab Dewan Pengawas
Syariah(DPS) antara lain:

4.3.1.8.1.1 Memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional Bank
terhadap fatwa yang telah ditetapkan oleh DSN-MUI.

4.3.1.8.1.2 Menilai aspek syariah terhadap-pedoman operasional. Dan produk yang
dikeluarkan Bank:

4.3.1.8.1.3 Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional
Bank secara keseluruhan dan laporan publikasi Bank.

4.3.1.8.1.4 Mengkaji produk dan jasa baru yang belum ada fatwa untuk dimintakan
fatwa kepada DSN-MUI.

4.3.1.8.1.5 Menyampaikan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya setiap 6

bulan kepada Direksi, Komisaris, DSN-MUI dan Bank Indonesia.
Jika dilihat dari tugas dan wewenang dari DPS, maka bank Syariah dalam

menetapkan kebijakan yang dikeluarkan untuk program pemberian hadiah sudah

melalui persetujuan dari pihak DPS itu sendiri. Dijelaskan oleh Rahmat Ali bahwa:

Kita tidak bisa mengeluarkan produk kalau tidak ada persetujuan dari Dewan
Pengawas Syariah (DPS) danrujukan program berhadiah ini adalah fatwa DSN-
MUI NO 86 tentang pemberian hadiah pada penghimpunan dana.**

4.3.1.9 Pengawasan Otoritas Terkait

Melihat perkembangan bank syariah selama ini, prinsip syariah yang menjadi
landasan utama bank syariah dalam menjalankan tugasnya belum dapat diterapkan dan
ditegakkan secara optimal terutama dalam hal apabila terjadi sengketa antara para
pihak , bank syariah dan nasabahnya, Oleh karena itu perlu ada lembaga pengawasan

terhadap lembaga-lembaga keuangan syariah agar dapat meminimalisir terjadinya

14 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018
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kecurangan-kecurangan dari beberapa pihak yang nantinya akan merugikan
masyarakat. Jadi Bank Indonesia yang mengamanatkan dibentuknya lembaga
pengawas sektor jasa keuangan independen yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
mencakup pengawasan perbankan, pasar modal, industri keuangan non bank, serta
badan-badan lain yang menyelenggarakan pengelolaan dana masyarakat.

OJK dalam menjalankan tugasnya sebagai pengawas perbankan syariah
ternyata tidak melakukan pengawasan tehadap semua aktivitas lembaga syariah itu,
melainkan ada beberapa aspek yang secara khusus diawasi oleh lembaga lain, dalam
hal ini adalah DPS (Dewan Pengawas Syariah). DPS adalah bagian dari Lembaga
Keuangan Syariah, yang bersangkutan yang penempatannya atas persetujuan Dewan
Syariah Nasional (DSN). Jadi perbankan syariah memiliki dua otoritas yang
mengawasi kegiatan operasional yang saling berhubungan satu sama lain. Dijelaskan

oleh Rahmat Ali bahwa:

kan OJK sudah memberikan ijin produk, dari sisi syariahnya dari DPS yang
sesuai dengan fatwa, dan dari OJK sudah ada petisinya.®

4.3.1.9.1 Untuk melaksanakan tugas pengaturan dan pengawasan di kegiatan jasa
keuangan sektor perbankan, OJK mempunyai wewenang:
4.3.1.9.1.1 Pengaturan dan pengawasan di lembaga perbankan meliputi :
4.3.1.9.1.1.1 Perizinan untuk pendirian bank, pembukaan kantor bank, anggaran
dasar, rencana kerja, kepemilikan, kepengurusan dan sumber daya
manusia, merger,konsolidasi dan akuisisi bank, serta pencabutan izin

usaha bank.

> Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018.
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4.3.1.9.1.1.2 Kegiatan usaha bank, antara lain sumber dana, penyediaan dana, produk
hibridasi dan aktiva di bidang jasa
4.3.1.9.1.2 Pengaturan dan pengawasan mengenai kesehatan bank yang meliputi :

4.3.1.9.1.2.1 Likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, kualitas asset, rasio kecukupan
.
modal minimum, batas maksimum pemberian kredit, rasio pinjaman
W
terhadap simpanan dan pencadangan bank.
A
4.3.1.9.1.2.2 Laporan bank yang terkait dengan kesehatan dan kinerja bank
r
Sistem informasi debitur

Pengujian kredit

Standar akuntansi perbankan
w

4.3.2 Ketentuan Terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah

43.19.123
4.3.1.9.

4.3.1.9.

DI

alam menentukan penerima hadiah, bank akan memberikannya kepada

nasabah yang telah memenuhi syarat dan ketentuan penerimaan hadiah yang telah

xl

ditentukan oleh bank, bukan dikarenakan nasabah melakukan risywah atau menyogok

. o |
pihak bank agar bank memberikan hadiah tersebut dan tidak ada syarat-syarat yang
R
menjurus kepraktik riba terselubung.

\

an tentang k dari maisir, N gararserta

>aql al- yang mana
maysir rjadi ketika
peserta nnya dalam
jumlah sedikit. Hal yang seperti ini adalah gharar yang nyata, di mana peserta
membayar iuran yang kemungkinan ia mendapatkan hadiah sehingga berlaba atau ia

tidak mendapat apa-apa sehingga ia rugi, maka undian ini termasuk maysir.
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Bank Muamalat dalam peraktik pemberian hadiahnya melakukan pemberian
hadiah secara langsung setelah nasabah menyimpan dananya dengan cara
mengendapkan dananya selama waktu yang telah ditetapkan oleh bank yang disetujui
oleh kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah.

4.3.3 Ketentuan Terkait Hadiah Dalam Simpanan Dana Pihak Ketiga (DPK)

Fatwa DSN MUI nomor 86/DSNMUI/XI11/2012 tentang hadiah dalam
penghimpunan dana lembaga keuangan syariah memberi ketentuan terkait hadiah
dalam simpanan DPK lembaga keuangan syariah boleh memberikan hadiah atas
simpanan nasabah dengan syarat sesuai fatwa DSN-MUI nomor 01/DSN-
MUI/1V/2000 tentang giro, dan nomor 02/DSNMUI/IV/2000 tentang tabungan. Selain
itu adanya larangan menjurus kepada praktik riba, dan tidak boleh menjadi kelaziman
(kebiasaan, ‘urf).

Bank Muamalat KCP Parepare menjalankan program hadiah pada produk
tabungan, sehingga pembahasan terbatas pada fatwa DSN MUI nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 tentang tabungan. Fatwa DSN MUI nomor 02/DSN-MUI/IV/2000
tentang tabungan memutuskan bahwa tabungan ada dua macam yakni yang dilarang
oleh syariah yaitu tabungan yang perhitungannya dengan bunga, dan tabungan yang
sesuai syariah yaitu tabungan dengan prinsip mudarabah dan wadi ah.
4.3.3.1 Ketentuan yang dikeluarkan oleh MUI tentang tabungan mudharabah meliputi:
4.3.3.1.1 LKS sebagai mudharib dan nasabah sebagai shohibul maal.
4.3.3.1.2 LKS dapat melakukan berbagai macam usaha dengan catatan sesuai

dengan syariah.
4.3.3.1.3 Modal harus dinyatakan dalam jumlah tunai bukan sebagai piutang.

4.3.3.1.4 Pembagian nisbah harus jelas dan telah dijelaskan di awal kontrak.
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4.3.3.1.5 LKS dilarang untuk mengurangi nisbah tanpa adanya kesepakatan dari
nasabah.

4.3.3.2 Ketentuan tabungan wadi’ah yang dikeluarkan oleh MUI adalah sebagai

berikut:

4.3.3.2.1 Bersifat simpanan.

4.3.3.2.2 Simpanan bisa diambil kapan saja dengan adanya kesepakatan.

4.3.3.2.3 Tidak adanya imbalan yang dipersyaratkan kecuali dalam bentuk
pemberian sukarela.

Bank Muamalat dalam menjalankan program penerimaan hadiah menggunakan
akad mudharabah muthlagah. Dalam mudarabah mutiagah, nasabah yang meyimpan
dananya di bank syariah tidak memberikan pembatasan bagi bank syariah dalam
menggunakan dana yang disimpannya. Bank Syariah bebas untuk menetapkan akad
seperti apa yang akan nantinya akan dipakai ketika menyalurkan pembiayaan, kepada
siapa pembiayaan itu diberikan, usaha seperti apa yang harus dibiayai dan lain-lain.
Jadi prinsip mudarabah mutlagah lebih memberikan keleluasaan bagi bank. Dijelaskan

oleh Rahmat Ali bahwa:

Akad vana digunakan dalam proaram pemberian hadiah ini vaitu akad
mudharabah mutlagah, dimana bank bebas menetapkan penaagunaan dana
nasabah dan tanpa melupakan prinsip svariahnva. Selain nasabah mendapatkan
hadiah, nasabah juga tetap mendapatkan bagi hasil dan bebas biaya
administrasi.'6

‘Urfatau kelaziman yang dilarang oleh DSN MUT dalam fatwa hadiah menurut
Pakar ekonomi dan keuangan syariah bapak Suherman Rosyidi menyatakan

bahwasanya ‘Urf atau kelaziman yang dilarang oleh DSN MUI dalam fatwa hadiah

1% Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018.
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bertujuan untuk menghindari adanya berubahnya niat seseorang dari niat menabung
atau menempatkan dana beralih menjadi ingin mendapatkan hadiah. Hal ini bisa
dikatakan adanya sebab adanya niat yang berubah dari nasabah dari menabung menjadi

keinginan untuk mendapatkan sesuatu dengan tanpa adanya usaha.'’ Pada pelaksanaan

program tabungan berhadiah pada b luamalat KCP Parepare bertujuan hanya

untuk menarik nasabah u 1. dibank dan agar nasabah loyal
terhadap bank, bank elaksanakan p berlaku dalam 6 bulan dan
akan tetapi progra alasan bank Muamalat

mempe dan sebagai

strategi am tabungan
berhadi erapa kali perubahan s . Dijelaskan
oleh Ra

erupakan program khu ank lat, program

ibulan 6 tahun 2018 ram a saja akan
ng lagi seperti tahun-tah umn
sebagai diversifikasi produk dan gai s

mengikuti ini tetap

ak akan me

lagi nasabah

am te

mengikuti progr .
PAREPARE

17 Khoirun Nisak, “Fatwa DSN MUI Nomor 86/DSN-MUI/XI11/2012 Tentang Hadiah Dalam
Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah: Implementasi Pada BMT Ugt Sidogiri Pasuruan,”
jurnal ekonomi syariah teori dan terapan vol. 4 no. 5, 2017), h. 353-366.

18 Rahmat Ali, pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare, kec. Ujung kota Parepare, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Parepare, 1 Mei 2018.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

5.1.1 Sistem pemberian hadiah pada Bank Muamalat KCP Parepare memiliki dua

macam tabungan yang menawarkan pemberian hadiah yaitu tabungan prima berhadiah

dan tabungan rencana berhadiah, dan kedua memiliki perbedaan sistem dalam

operasionalnya :

5.1.1.1 Tabungan prima berhadiah nasabah menyetorkan uangnya sebesar jumlah
yang telah ditetapkan oleh bank selama jangka waktu yang telah ditentukan
oleh bank, semakin besar dana yang nasabah tabungkan semakin besar pula
hadiah yang diterima oleh nasabah. Selain mendapatkan hadiah-hadiah yang
ditawarkan, nasabah yang membuka rekening di tabungan muamalat prima
berhadiah juga bebas biaya administrasi dan tetap akan mendapatkan
keuntungan berupa bagi hasil setiap bulannya dan jika saldo tabungan semakin
besar maka bagi hasil yang akan anda terima juga semakin besar.

5.1.1.2 Tabungan rencana berhadiah dimana nasabah cukup menyetorkan uang diawal
sebesar jumlah uang yang telah ditentukan dengan menabung tiap bulannya
sebesar jumlah yang telah ditentukan oleh bank, semakin besar jumlah uang
yang ditabung oleh nasabah semakin besar pula jumlah hadiah yang
diterimanya. Selain mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan, nasabah
yang membuka rekening di tabungan muamalat berencana berhadiah bebas

biaya administrasi dan juga tetap akan mendapatkan keuntungan berupa bagi
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5.1.2
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hasil setiap bulannya. Jika saldo tabungan semakin besar maka bagi hasil yang
akan anda terima juga semakin besar.

Hasil pengimplementasian Fatwa DSN-MUI No.86/DSN-MUI/X11/2012
tentang penerimaan hadiah dalam penghimpunan dana lembaga keuangan

syariah sebagai berikut.

5.1.2.1 Pada fatwa ketentuan terkait hadiah semua poin sudah sesuai dengan fatwa

yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
begitupun ketentuan yang terkait tentang cara penentuan penerima hadiah akan
tetapi pada ketentuan terkait hadiah dalam simpanan Dana Pihak Ketiga (DPK)
tidak semua sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia tentang penerimaan hadiah dalam
penghimpunan dana lembaga keuangan syariah terkhusus pada point ketiga
yaitu tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, ‘urf), dimana dijelaskan oleh
Pakar ekonomi dan keuangan syariah bapak Suherman Rosyidi menyatakan
bahwasanya ‘urf atau kelaziman yang dilarang oleh DSN-MUI dalam fatwa
hadiah bertujuan untuk menghindari adanya berubahnya niat seseorang dari niat
menabung atau menempatkan dana beralih menjadi ingin mendapatkan hadiah.
Hal ini bisa dikatakan adanya sebab adanya niat yang berubah dari nasabah,
niat dari menabung menjadi keinginan untuk mendapatkan sesuatu dengan
tanpa adanya usaha. Pada Bank Muamalat Parepare dalam menjalankan
program tabungan berhadiahnya dilaksanakan selama 6 bulan akan tetapi
program tersebut sudah beberapa kali diperpanjang dan akan menjadi kebiasaan

yang dilakukan oleh bank dan hal itulah yang dilarang oleh Fatwa DSN-MUI
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No0.86/DSN-MUI/XI1/2012 tentang penerimaan hadiah dalam penghimpunan
dana lembaga keuangan syariah.
5.2 Saran

5.2.1 Karena salah satu konsep pelaksanaan Program Tabungan Muamalat berhadiah

merupakan untuk memotivasi h dalam menabung, maka pihak bank

harus lebih menja eningkatkan pelayanan kepada

nasabah dan merasa nyaman dengan
menitipkan

5.2.2

istensi

gram tersebut harus lebi

ersebut. Sehingga apa y jadi pat tercapai

5.2.3 amalat Tbhk KCP Parepare enan

jasa pelayanmuﬂwnkan prinsi
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sekretariat : JIl. Dempo No.19 Pegangsaan-JakartaPusat 10320 Telp.: (021) 3904146 Fax.:(021) 31903288

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL
NO: 86/DSN-MUI/X11/2012

Tentang

HADIAH DALAM PENGHIMPUNAN DANA
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

S

Dewan Syariah Nasional ~ Majelis Ulama Indonesia setelah

Menimbang : a. bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) melakukan penghimpunan
dana berupa tabungan, deposito, dan giro dengan akad yang scsuai
syariah, yaitu wadi’ah dan mudharabah;

b. bahwa dalam rangka menarik minat masayarakat terhadap produk
penghimpunan dana, LKS memberikan hadiah kepada nasabah
penyimpan, baik berupa hadiah promosi maupun hadiah bagi dana
simpanan nasabah;

¢. bahwa industri keuangan syariah dan masyarakat memerlukan
kejelasan hukum syariah sebagai landasan operasional pemberian
hadiah dalam penghimpunan dana LKS;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, b, dan ¢, Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia, memandang perlu untuk
menetapkan fatwa tentang hadiah dalam penghimpunan dana LKS
untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT
a. QS. al-Ma’idah [5]: 1:
R4 I A KA ST R VA

-

“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu... "

b. Q.S al-Isra’ [17]: 34:
é E) P o & ° s
BRNPEIR Tt VA ICTRVI I A (S
“... Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya Jjanji itu akan
dimintai pertanggung jawaban...”

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia ;f'\./



86 Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS 2

QS. al-Baqarah [2]: 275:
R e e

“...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

"

riba....

d. QS. al-B'lqarah [2]: 278:

2 25 2

u*"‘)"r-j‘-" L'J.“u,au.m La‘)).)J 4,\)\ ‘}m\ ‘J"JJ"UH'Q"L-:
“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman. "

¢. QS. al-Nisa’ [4]: 29:
r. J:a.‘s 2 5’:3/9”/’55“2:’ 0 bom 4 2.
NP Y%Hu\i\@iﬂrﬁ\y‘\}l{by‘}.ﬂdJM Gy

2 a

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali Jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian....”
f. QS al-Baqarah [2]: 283:
P 2.8 faza 4 8. . EP2 7
.__.Jj cub! ‘6.\.51 J)..La / Sany el OB,

.

5.

ceed

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itn menunaikan amanatnya  dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...".

g. QS.al-Nisa’ [4]: 58:
2 . i - LE0 sz, LA
u.w XA PRSHAY 955 ol r:;;L 3 ol
. - - o P 2’ s L 2 :
AL TS of

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya dan apabila  kamu
menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu
menetapkan hukum dengan adil...."

h. QS. Al-Shafat [37]: 139-141:
A w,,w_a.h qun u!i Gl 3) cwu,A‘uA s :u)
ROV RIS
“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah ’seorang ’Rasul;
ingatlah ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan; kemudian ia

ikut berundi, lalu ia termasuk orang-orang yang kalah dalam
undian.”

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia 74



86 Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS 3

2. Hadis Nabi s.a.w.;

a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu *Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:

W ¥y e N ¢ fdﬁp;',ww\duww,;;
oS dwl.a__“d; le 5 axbe - 4:-);-\)

-

:d,._:.k_J-ir_BJ o yls ﬂbd}Q&JuU\ crlg.’-‘\J\

(B oF Ay (s ol o8 anlol g,y Ty

“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahayakan/
merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahava
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahava
(perbuatan yang merugikannya).” (HR. Ibnu Majah dari Ubadah
bin Shamit dalam Kitab Sunan al-Tirmidzi, Kitab: Ahkam, bab
man bana bi hagqihi ma yadhurru bi jarihi, No: 2331; HR.
Ahmad dari Ibnu Abbas dan HR Malik dari Yahya).

b. Hadis riwayat Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab Ahkam,
bab: ma dzukira ‘an Rasulillah, No: 1272:

A ARV S G w M‘ ”’“L;cLa.h
Nl N R G AT

“Perdamaian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

c. Hadis riwayat dari Ibnu Umar ra:
L 16 oy ade & Lo IO e oy B a0
;‘J»)‘-l__.ﬁ )_.i i K ST PN L) ‘}fl.;‘f
YAV Lo ) T -c\‘\/\‘\ W ) d gs Ry c“s..'awl
Op— Ve oV o Al ST s tssd S
iy “...__:ja.!\_’,gi L‘:gbbi ‘..._JéJJl ‘_;Jnl u“‘;" Aot cbj,,ul‘
(XYoo Az 0 Vi o dedall ST
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86 Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS 4

Dari Abd Allah Ibn Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda:  “berikanlah  hadiah, maka engkau akan saling
mencintai. " (Musnad al-Syihab, Muhammad lbn Salamah Ibn
Ja’far Abu Abd Allah al-Qadhi, Beirut: Mu’assasah al-Risalah.
1986, juz 1, him. 381, Syarh Sunan Ibn Majah, al-Suyuthi, Abd
al-Ghani, dan Fakhr al-Hasanal-Dahlawi, Kuratsyi: Qudaimi
Kutub Khanah. T.h, juz I, him. 140; Aun al-Ma ‘bud,
Muhammad Syam al-Haq al-Azhim Abadi Abu al-Thayyib,
Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah. 1415 H, juz VIIL. him. 215).

d. Hadis riwayat dari Abu Hurairah ra:,
i:fbl‘ :)Le Vsl i ey ale K P IPC ROV SO g_f;/.:—
it sl o oy Jo oy aanl s, U =) gm‘ 3 Lﬂ’*‘:
LA AT R A TS U LYy — chéL.:Ji Q}G..,.j!
bl e A s 1 o o des e A i 14y

(88N ot (g,&“ CJ‘,‘J‘;L_,:—! BILERCIPYY

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw bersabda: “berikanlah
hadiah, sesungguhnya hadiah itu menghilangkan rasa dengki.”
(Fath al-Bari, Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Abu al-fadhl al-
Asqalani al-Syafi’i, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H, juz 5, him.
197; Sunan al-Tirmidzi, Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Tirmidzi
al-Silmi, Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-Arabi, juz IV, him. 441),

3. Kaidah fikih:

sy s 330 s 3 of 91 uyl o S LA

-

1w

Ot OV el D LSl B gy ay el g slad
o VAAY g S s toy (bsdt Sl
LY

“Pada dasarnya, segala sesuatu --termasuk my'amalat-- boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” (al-
Asybah wa al-Nazha'ir fi Qawa ‘id wa Fury* Fi iqgh al-Syafi ‘iyyah,
Jalal al-Din Abd al-Rahman Ibnu Abi Bakr al-Suyuthi, Beirut:
Dar al-Kitab al-*Arabi. 1987, him. 133).

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia ;d
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IXN Y

At sil - i) ‘;_oﬂ o S JG ARG of .b-‘Y Gy e
7 T R E O SV g1 o el RPN Feil) gl
(8710 .o (VAAR

“Seseorang/pihak tertentu tidak boleh mengambil harta milik
pihak lain tanpa sebab yang sah menurut syara’.” (Syarh al-
Qawa’'id al-Fighiyyah, Syekh Ahmad Ibn Syekh Muhammad al-
Zarqa, Damaskus: Dar al-Qalam. 1989, him. 465).

Vs ddon) Gghdl) delydll de pur g0y (B> Jodl Ju s
TV oo oY oo v OY s 0y, V) (Olias, Bkee

o

“Mengambil harta secara tidak sah (bathil) adalah haram."
(Mausu'ah al-Qawa'id al-Fighiyyah, Athiyah Adlan Athiyah
Ramadhan, Iskandariyah: Dar al-Aiman. 2007, hlm. 272).

I s

Al il oLy bR u}.; e Bk J:_,..JL. AR
NEAR T EAR VL

“(Janji) yang dikaitkan dengan syarat, wajib dipenuhi apabila
syaratnya telah terpenuhi.” (Syarh al-Qawa‘id al-Fighiyyah,
Syekh Ahmad Ibnu Syekh Muhammad al-Zarqa, Damaskus:
Dar al-Qalam. 1989. him. 419).

z 2

dgadll sl sdlly & tja.- w A.r—,db \ll ::..:Y) 4:5 R }iJf Z
(0?0 VEYYC ol s :3.3_).\.&_.:\)‘ | éL" Q‘-’

(A
“Setiap hal yang (haknya atau bentuknya) serupa dan tidak
dapat dibeda-bedakan kecuali diundi, maka harus diundi.”

(al-Qawa'id al-Fighiypah, Muhammad Shalih al-‘Utsaimain,
Iskandariyah: Dar al-Bashirah. 1422 H, him. 272).

Memperhatikan  : a. Pendapat ulama tentang hadiah sebagai dijelaskan Abd al-Halim
‘Uwais dalam kitab Mausu'ah al-Figh al-Islam al-Mu’ashir (al-
Mansyurah: Dar al-Wafa’. 2005), him. 95-99, sebagai berikut:

1. Hadiah tidak boleh diterima oleh yang menyimpan dana dengan
akad gardh atau wadi'ah, walaupun dana tersebut diinvestasikan
oleh penerima titipan;

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia j‘
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8]

Hadiah tidak boleh diterima dalam kondisi apapun oleh Mugridh
(pemberi utang) kecuali jika sudah terbiasa melakukan pertukaran
hadiah di antara mereka sebetum akad gardi tersebut terjadi: jika
tidak demikian, maka hadiah termasuk riba atau risywah yang
keduanya diharamkan bagi pemberi maupun penerimanya;

Syekh Abd al-Ra'uf al-Manawi berpendapat, jika dalam akad
gardh disyaratkan adanya sesuatu yang mendatangkan manfaat
baik berupa tambahan secara kualitas maupun kuantitas terhadap
Mugridh (pemberi utang), maka akad tersebut batal;

W

4. Muhammad Ibnu Ismail al-Kahlani dalam menjelaskan hadits
tentang larangan memberi hadiah kepada pihak yang memberikan
pertolongan, karena hal tersebut termasuk riba;

5. Muhammad Ibnu Idris al-Syafi’i berpendapat bahwa hibah bi al-
tsawab (hadiah bersyarat imbalan) adalah batal, tidak sah;

6. Pendapat ulama yang membolehkan penerimaan hadiah pada saat
pelunasaan utang atau pengambilan benda yang dititipkan,
karena termasuk pembayaran utang vang baik sebagaimana
dianjurkan Rasulullah Saw.

b. Penjelasan Syekh ‘Ala’ al-Din Za’tari dalam kitab Figh al-
Mu'amalat al-Maliyah al-Mugaran: Shivaghah Jadidah wa Amtsilah
Mu’ashirah (Damaskus: Dar al-Ashma’. 2008), hlm. 244-246,
sebagai berikut:

1. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa hadiah boleh diterima oleh
Mugridh sebelum utang gardh dibayar oleh Mugtaridh; akan
tetapi, yang terbaik adalah bahwa hadiah tersebut tidak diterima
oleh Mugqridh;

2. Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa hadiah atas
qardh tidak boleh (haram) diterima oleh Mugridh apabila hadiah
diberikan oleh Mugtaridh dengan harapan agar Mugridh
memperpanjang masa gardh-nya; dan Mugridh diharamkan pula
menerima hadiah atas gardh tersebut;

3. Ulama Malikiyah berpendapar bahwa hadiah boleh diterima
sebelum terjadi utang-piutang atas dasar akad gardh.

¢. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Risywah (Suap), Ghulul
(Korupsi), dan Hadiah kepada Pejabat, yang ditetapkan tanggal
25-29 Juli 2000, yang substansinya adalah:

I. Jika pemberian hadiah itu pernah dilakukan sebelum pejabat
tersebut memegang jabatan, maka pemberian seperti itu
hukumnya halal (tidak haram), demikian juga menerimanya;
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2. Jika pemberian hadiah itu tidak pernah dilakukan sebelum pejabat
tersebut memegang jabatan, maka dalam hal ini ada tiga
kemungkinan:

a) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat tidak ada atau tidak
akan ada urusan apa-apa. maka memberikan dan menerima
hadiah tersebut tidak haram;

b) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat terdapat urusan
(perkara). maka bagi pejabat haram menerima hadiah
tersebut; sedangkan bagi pemberi, haram memberikannya
apabila pemberian dimaksud bertujuan untuk meluluskan
sesuatu yang batil (bukan haknya); dan

¢) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat ada sesuatu urusan,
baik sebelum maupun sesudah pemberian hadiah dan
pemberiannya itu tidak bertujuan untuk sesuatu vang batil,
maka halal (tidak haram) bagi pemberi memberikan hadiah
itu, tetapi bagi pejabat haram menerimanya.

d. Kesimpulan dan Rckomendasi Working Group Perbankan Syariah
(Bank Indonesia/BI, Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia/DSN-MUI. dan Ikatan Akuntan Indonesia/lAI) tentang
Ja'izah Tasyji'iyyah pada penghimpunan dana, tanggal 20 Desember
2012;

e. Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional - Majelis
Ulama Indonesia pada hari Jumat, tanggal 21 Desember 2012.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah
Pertama ¢ Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Penghimpunan dana adalah kegiatan penghimpunan dana
masyarakat yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah yang
dapat berupa tabungan, deposito, dan giro;

2. Tabungan adalah simpanan dana masyérakat yang tujuannya
penyimpanan kekayaan yang penarikannya dapat dilakukan menurut
syaral-syarat tertentu yang telah disepakati, yang tidak dapat
dilakukan penarikan dengan menggunaakan cek, bilyet giro,
dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu;

3. Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara
nasabah penyimpan dengan bank;
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4. Giro adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya
memudahkan transaksi bisnis yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan/atau alat
lainnya yang dipersamakan dengan itu:

5. Wadi‘ah (titipan) adalah akad titipan sesuatu yang diberikan oleh
satu pihak kepada pihak lain untuk dijaga dan dikembalikan ketika
diminta kembali;

6. Mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal
usaha, sedangkan pihak mudharib bertindak selaku pengelola, dan
keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai nisbah yang
disepakati yang dituangkan dalam kontrak;

7. Hadiah (hadiyah) adalah pemberian yang bersifat tidak mengikat
dan bertujuan agar nasabah loyal kepada LKS;

8. Janji (wa'd) adalah pernyataan dari satu pihak kepada pthak lain
yang berupa kesanggupan untuk melakukan atau tidak melakukan
perbuatan tertentu di masa yang akan datang;

9. Perjanjian (akad/transaksi/kontrak) adalah pertalian  antara
ijab/penawaran dengan gabul/penerimaan menurut cara-cara yang
disyariatkan yang berpengaruh terhadap obyeknya;

10. Qur’ah (undian) adalah cara menentukan pihak yang berhak
menerima hadiah melalui media tertentu di mana penentuan
“pemenangnya” diyakini tanpa unsur keberpihakan dan di luar
jangkauan;

1. Maisir (judi) adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan
yang tidak jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi,
atau untung-untungan;

12. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya;

13. Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-
barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang
diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan
pembayaran secara mutlak;

14. Akl al-mal bi al-bathil adalah mengambil harta pihak lain secara
tidak sah menurut syariat Islam;

15. Risywah (suap/sogok) adalah pemberian yang diberikan oleh
seseorang/pihak kepada orang/pihak lain (pejabat) dengan maksud
meluluskan suatu perbuatan yang bathil (tidak benar menurut

ol
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86 Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS 9

syariah) atau membatilkan perbuatan yang hak. Suap/uang
pelicin/money politic dan lain sebagainya dapat dikategorikan
sebaagi risywah apabila tjuannya untuk meluluskan sesuatu yang
batil atau membatilkan perbuatan vang hak;

Kedua : Ketentuan Hukum
Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan
hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan dana dengan
mengikuti ketentuan-ketentuan vang terdapat dalam Fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan terkait Hadiah
I. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
kepada Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak
boleh dalam bentuk uang; o

[

Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
wujud, baik wujud hagigi maupun wujud hukmi;

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
mubah/halal;

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang
bersangkutan, bukan milik nasabah;

j\ Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi ‘ah, maka |
hadiah promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad ! (EO
wadi 'ah; /

6. LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah
selama syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba;

7. Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yahg telah
ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus mengembaljkan hadiah
yang telah diterimanya;

8. Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak
Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah /® |
memperhatikan pertimbangan Dewan pengawas Syariah;

9. Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan
Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan
hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada nasabah, berikut
operasionalnya.

Keempat ¢ Ketentuan terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah
1. Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal:
a) bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari
perusahaan/institusi yang menyimpan dana,

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
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Kelima

Keenam

Ketujuh

b) berpotensi praktek risywah (suap). dan/atau
¢) menjurus kepada riba terselubung;

2. Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari gimar
(maisir), gharar, riba, dan akl al-mal bil bathil,

3.~ Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara
langsung, dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qur ‘ah).

Ketentuan terkait Hadiah dalam Simpanan DPK

LKS boleh memberikan hadiab/ ‘athaya atas simpanan nasabah, dengan

syarat:

1. Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa DSN-MUI
Nomor: 01/DSN-MUVIV/2000 tentang Giro, dan Nomor: 02/DSN-
MUL/1V/2000 tentang Tabungan;

2. Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung; dan/atau

'3\ Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, ‘urf),

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah setelah
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditctapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 07 Shafar 1433 H
21 Desember 2012 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua,

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
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Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id
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jampiran
Hal
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: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : M. RIDWAN SETIAWAN

Tempat/Tgl. Lahir : PAREPARE, 04 Juni 1995

NIM : 14,2300.082

Jurusan / Program Studi : Syari'ah dan Ekonomi Islam / Perbankan Syariah
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SOREANG, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul :
"IMPLEMENTASI FATWA DSN-MUI NO:86/DSN-MUI/XII/2012 TENTANG
HADIAH DALAM PENGHIMPUNAN DANA (STUDI PADA BANK MUAMALAT KCP

PAREPARE)"
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.
Terima kasih,
18 April 2018
A.n Ketua

B Wakil Ketua Bidang Akademik dan
;.,.::;;éagqhgpmbangan Lembaga (APL)
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PAREPARE

Parepare, 18 April 2018

Kepada
Nomor : 050/ %‘9/Bappeda Yth. Pimpinan Bank Muamalat KCP Parepare
Lampiran @ -- Di -
Perihal : Izin Penelitian Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare,
Nomor : B 1323/Sti.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 18 April 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : M. RIDWAN SETIAWAN
Tempat/Tgl. Lahir : Parepare / 4 Juni 1995

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. H. A. Muh. Arsyad, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"IMPLEMENTASI FATWA DSN-MUI NO:86/DSN-MUI/XII/2012 TENTANG HADIAH DALAM
PENGHIMPUNAN DANA (STUDI PADA BANK MUAMALAT KCP PAREPARE)"

Selama : Tmt. April s.d Juni 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan -kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan vyang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4, Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata

pemegang Surat Izin tidak mentaati keten/ an:ketentuan tersebut di atas.

No

4 Pangl{at'\PembIna
:'"\Nlﬁ 19691204 199703 1 002

TEMBusAN Kepada Yth.

nhrwnN=

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar

Walikota Parepare di Parepare

Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare di Parepare
Saudara M. RIDWAN SETIAWAN

Arsip.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini.
Nama : ’V_a\mma* ptb
Alamat . .La s

Pekerjaan : Q‘M‘)mw " MWWH tuf @wrm

Bahwa benar telah diwawancarai oleh M. Ridwan Setiawan untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Implementasi Fatwa DSN-MUI NO: 86/
DSN-MUV XII/ 2012 Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana ( Studi pada
Bank Muamalat KCP Parepare)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.

Parepare, 9 ME( 2018
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini.
Nama . Apu M -{:orma dn
Alamat : ?zcuw*no S
Pckerjaan JR 441

Bahwa benar telah diwawancarai oleh M. Ridwan Setiawan untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Implementasi Fatwa DSN-MUI NO: 86/

DSN-MUI/ XI1/ 2012 Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana ( Studi pada
Bank Muamalat KCP Parepare)”.

Demikian surat kelerangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.

Parepare, 28§ Mgl 2018

Yang bersangkutan,




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : N\\))N D o, g\d
Alamat R (),)»JO:::}‘/‘)&\BQQ}JM W\ o B‘NQ)

Pckerjaan P & g,

Bahwa benar telah diwawancarai oleh M. Ridwan Setiawan untuk keperiuan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Implementasi Fatwa DSN-MUI NO: 86/
DSN-MUV/ XIi/ 2012 Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana ( Studi pada
Bank Muamalat KCP Parepare)”.

Demikian surat kelerangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.

Parepare, 5 Juli 2018
Yang bersangkutan,

A

W\ .b/{-uw:w((,(/




PEDOMAN WAWANCA

Keterangan : Bahwa wawancara ini dibuat untuk kepentingan riset skripsi, tidak ada
maksud untuk mengungkap aib atau menjelekkan individu atau perusahaan, tetapi

semata-mata kepentingan ilmiah.

Wawancara untuk Bank :

1. Apa tujuan bank gram pemberian hadiah?

3. roduk yang

4. diah yang diberikan ke a hadiah?

5. jumlah dana yang [ leh nasabah
h yang diterima?

6. na asal dana digunakan unt mbelian hadi

7. ana syarat at kan bank kep sabah terkait

an hadiah ter
8. ana ket"P*n EF;A EE atau ket yang telah
rsebut? Dan
apakah ada sanksi yang diberika
9. Ketentuan-ketentuan apa saja yang dilanggar oleh nasabah sehingga hadiah

yang didapatkan harus dikembalikan ke bank?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10. Bagaimana status dari pemberian hadiah ini apakah sudah dipatenkan ataukah
hanya bersifat sementara?
11. Apakah prosedur dan kebijakan pemberian hadiah sudah dipertimbangkan oleh

Dewan Pengawas Syariah (DPS)?

12. Apakah kebijakan dan dari pemberian hadiah ini sudah

pendapatkan pen

PAREPARE
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@ Bank Muamalat

No.: 'EXT/BMI/KCPPARE/VII/2018 Parepare, 04 Juli 2018 M
19 Syawal 1439 H

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh,

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari, Aamiin.

Manajemen PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Pembantu Parepare, menerangkan
bahwa:

- Nama : M. Ridwan Setiawan

- Nim : 14.2300.082

- Jenis Kelamin : Laki-laki

- Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Parepare

Benar telah melakukan kegiatan Penelitian dengan judul “ IMPLEMENTASI FATWA DSN-
MUI NO.86/DSN-MUI-X11/2012 TENTANG HADIAH DALAM PENGHIMPUNAN DANA
(STUDI PADA BANK MUAMALAT KCP PAREPARE) ” di kantor kami PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Pembantu Parepare sejak bulan April 2018 sampai dengan Juni
2018

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamuw’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh,

PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk.
CAPEM PAREPARE

Bank M

CABANG PLMBAN"Y

Gedung Muamalat

JI. Sultan Hasanuddin Ruko No.3
Telp.0421 27972

Fax. 0421 28048

Parepare - Sulsel



v Bank Muamalat

TABEL HADIAH TABUNGAN PRIMA BERHADIAH

Hadiah Jangka Waktu Hold
3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan 24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan
Gadget ;

Iphone 8 64 Gb 1,190,500,000 625,000,000 329,000,000 173,700,000 115,800,000 92,000,000 73,600,00:
Iphone 8 256 gB 1,428,600,000 750,000,000 394,800,000 208,400,000 138,900,000 104,200,000 88,300,001
Iphone 8 Plus 64 Gb 1,352,400,000 710,000,000 373,700,000 197,300,000 131,500,000 100,000,000 83,600,000
Iphone 8 Plus 256 Gb 1,609,600,000 845,000,000 444,800,000 234,800,000 156,500,000 117,400,000 99,500,001
Iphone X 64 Gb 1,666,700,000 875,000,000 460,600,000 243,100,000 162,100,000 121,600,000 100,000,001
Iphone X 256 Gb 1,904,800,000 1,000,000,000 500,000,000 277,800,000 185,200,000 138,900,000 111,200,001
Samsung S8 966,400,000 500,000,000 268,500,000 134,300,000 94,800,000 71,10C,G00 56,900,001
Samsung S8 Plus 1,050,400,000 551,500,000 300,000,000 153,209,000 102,200,000 81,100,000 64,900,001
Samsung Note 8 1,200,000,000 630,000,000 331,600,000 175,000,000 116,700,000 92,700,000 74,200,00!
Samsung Note FE 8€5,000,000 455,300,000 204,300,000 120,200,000 84,900,000 63,700,000 50,900,00t
Szmsung J7 Plus 520,000,000 288,900,000 144,500,000 76,500,000 51,000,000 40,7C0,000 32,500,00(
Samsung J7 Pro 452,700,000 238,900,000 119,500,000 63,300,000 44,800,000 33,600,000 26,900,00t
Samsung J5 Pro 402,200,000 212,300,000 106,200,000 56,200,000 39,800,000 29,500,000 25,000,00(
Oppo F5 64 Gb 510,000,000 283,400,000 141,700,000 75,000,000 50,000,000 39,900,000 31,500,00(
Vivo V7 Plus 463,200,000 244,500,000 122,300,000 64,800,000 45,900,000 34,400,000 27,500,00(
HP Pavilion x360 Convert 14 1,004,500,000 502,300,000 279,100,000 139,600,000 98,500,000 73,900,000 59,100,00(

Home Appliances s Ja S a et = 7 e o s ?
Samsung 32 Inch Smart TV LED 379,000,000 200,000,000 100,000,000 53,000,00 37,500,000 28,200,000 25,000,00(
Samsung 40 Inch Smart TV UHD 725,800,000 382,000,000 201,600,000 100,800,000 71,200,000 53,400,000 45,400,00(
Samsung AC Standart 1 PK 355,800,000 187,800,000 99,500,000 50,000,000 35,300,000 26,500,000 25,000,00(

Moter Yamaha
MIO Z 1,497,200,000 786,000,000 413,700,000 218,400,000 145,600,000 109,200,000 92,500,00(
AEROX 155 WA 1,989,800,000 1,044,600,000 522,300,000 290,200,000 153,500,000 145,100,000 116,100,00(
ALL NEW VIXION 2,309,600,000 1,154,800,000 606,300,000 319,100,000 224,600,000 168,500,000 134,800,00(
Logam Mulia
Emas Logam Mulia 5 Gr 370,600,000 195,600,000 100,000,000 51,800,000 36,700,000 27,500,000 25,000,00(
Emas Logam Mulia 10 Gr 632,000,000 332,700,000 175,600,000 93,000,000 62,000,000 49,400,000 39,500,00C
Emas Logam Mulia 25 Gr 1,481,900,000 778,000,000 409,500,000 216,100,000 144,100,000 208,100,000 91,600,00C
Emas Logam Mulia 50 Gr 2,899,300,000 1,449,700,000 761,100,000 400,600,000 281,900,000 211,500,000 168,200,00C
Emas Logam Mulia 100 Gr 5,736,400,000 2,868,200,000 1,434,100,000 752,500,000 502,000,000 396,300,000 317,100,00C
Mobil

Outlander Sport GLS Sport A/T 31,879,000,000 15,940,000,000]  7,970,000,000 3,985,000,000)  2,657,000,000  1,993,000,000]  1,594,000,000
Pajero Exceed A/T 47,010,000,000| 23,505,000,000 11,753,000,000 5.877,000,000/  3,918,000,000/ _ 2,939,000,000]  2,351,000,000
CRV 2,0 VT 39,086,000,000] 19,543,000,000( 9,772,000,000 4,886,000,000(  3,258,000,000|  2,443,000,000]  1,955,000,000
HRV S CVT 26,035,000,000] 13,018,000,000]  6,509,000,000 3,255,000,000/  2,170,000,000]  1,628,000,000]  1,302,000,000
Sienta 1,5 Q CVT 26,766,000,000| 13,383,000,000(  6,692,000,000 3,346,000,000]  2,231,000,000]  1,673,000,000]  1,339,000,000
Ail New Fortuner 4 X 2 VRZ 46,187,000,000] 23,094,000,000{ 11,547,000,000 5,774,000,000]  3,849,000,000]  2,887,000,000]  2,310,000,000




v Bank Muamalat

TABEL HADIAH TABUNGAN RENCANA BERHADIAH

Nabung/Bulan

. Hadih Setoran Awal ———— [ 24Bulan | 36Bulan | 48Bulan | 60Bulan [ 72Bulan | 84Bulan | 96Bulan | 108Bulan | 120Bulan
Gadget & Laptop ' . : s
Iphone 8 64 Gb 15,000,000 14,000,000 6,300,000 3,550,000 2,250,000 1,550,000 1,150,000 900,000 700,000 550,000
[iphone 8 245 Gb 18,125,000 16,900,000 7,550,000 4,250,000 2,750,000  1,900,000]  1,400,000) 1,050,000 800,000 700,000
Jiphone 8 Plus 64 Gb' 17,125,000 16,000,000 7,150,000 4,000,000 2,600,000/ 1,800,000  1,300,000] 1,000,000 800,000 650,000
Iphone 8 Plus 256 Gb 20,500,000 19,000,000 8,550,000 4,800,000 3,050,000 2,100,000 1,550,000 1,200,000 950,000 750,000
Iphone X 64 Gb 21,250,000 19,800,000 8,900,000 5,050,000 3,200,000 2,200,000 1,600,000 1,250,000 1,000,000 800,000
Iphone X 256 Gb 24,375,000 22,600,000 10,100,000 5,700,000 3,600,000 2,500,000 1,850,000 1,400,000 1,100,000 900,000
Samsung S8 12,080,000 11,000,000 4,900,000 2,750,000 1,750,000 1,250,000 900,000 700,000 550,000 450,000
Samsung S8 Plus 13,787,000 12,500,000 5,600,000 3,150,000 2,000,000 1,400,000 1,050,000 800,000 600,000 500,000
Samsung Note 8 15,125,000 14,200,000 6,350,000 3,600,000 2,300,000 1,600,000 1,150,000 900,000 700,000 550,000
Samsung Note FE . 10,187,500 9,900,000 4,400,000 2,450,000 1,600,000 1,100,000 800,000 650,000 500,000 400,000
Samsung J7 Plus 5,875,000 5,900,000 2,650,000 1,500,000 1,000,000 700,000 500,000 400,000 300,000 250,000,
Samsung J7 Pro 4,750,000 4,900,000 2,150,000 1,250,000 800,000 550,000 400,000 350,000 250,000 200,000,
Samsung J5 Pro 4,150,000 4,300,000 1,950,000 1,100,000 700,000 500,000 400,000 300,000 250,000 200,000
Oppo FS 64 Gb 5,750,000 5,800,000 2,600,000 1,450,000 950,000 650,000 500,000 400,000 300,000 250,000
Vivo V7 Plus 4,875,000 5,000,000 2,250,000 1,250,000 800,000 550,000 350,000 350,000 250,000 200,000
Laptop HP Pavilion x360 Convert 14 11,931,250 11,400,000 5,100,000 2,850,000 1,850,000 1,300,000 700,000 700,000 550,000 450,000
Home Appliances ;
Samsung 32 Inch Smart TV LED 4,500,000 4,100,000 1,850,000 1,050,000 700,000 500,000 350,000 300,000 200,000 200,000
Samsung 40 Inch Smart TV UHD 9,072,000 8,250,000 3,700,000 2,100,000 1,350,000 950,000 700,000 550,600 400,000 350,000
Samsung AC Standar 1 PK 4,225,000 3,900,000 1,750,000 1,000,000 650,000 450,000 350,000 250,000 200,000 150,000
Motor Yamaha '
MIO Z 19,025,000 17,800,000 8,000,000 4,500,000 2,900,000 2,000,000/  1,500,000{ 1,100,000 900,000 700,000
AEROX 155 VWA 27,812,500 26,000,000] 11,500,000 6,500,000 4,150,000]  2,900,000] 2,100,000  1,600,000] 1,250,000/ 1,000,000
ALL NEW VIXION 29,687,500 27,500,000{ 12,300,000 6,900,000 4,400,000 3,050,000  2,250,000f  1,700,000)  1,350,000] 1,100,000
Logam Mulia *
Emas Logam Mulia 5 Gr 4,400,000 4,000,000 1,800,000 1,000,000 700,000 500,000 350,000 300,000 200,000 100,000
Emas Logam Mulia 10 Gr 7,900,000 -7,150,000 3,300,000 1,900,000 1,200,000 800,000 600,000 500,000 400,000 300,000
Emas Logam Mulia 25 Gr 18,823,750 17,600,000 7,900,000 4,400,000 2,850,000f  1,950,000]  1,450,000| 1,100,000 580,000 700,000
Emas Logam Mulia 50 Gr 37,427,500 34,400,000 15,400,000 8,650,000 5,500,000 3,800,000 2,800,000 2,150,000 1,700,000 1,350,000
Emas Logam Mulia 100 Gr 74,665,000 68,100,000 30,400,000 17,100,000 10,900,000 7,500,000 5,500,000 4,200,000 3,300,000 2,650,000,
Mobil

Outlander Sport GLS Sport A/T 418,400,000 379,500,000 169,200,000 95,000,000 60,500,000 41,700,000f 30,500,000] 23,200,000 18,200,000 14,600,000
Pajero Exceed A/T 617,000,000 559,000,000 249,500,000 140,000,000 89,100,000f 61,500,000] 44,900,000 34,100,000 26,800,000 NH.moo.o@
CRV 2,0 CVT 513,000,000 465,500,000 207,500,000 116,500,000 74,100,000) 51,200,000 37,300,000 28,400,000 22,300,000 18,000,000
HRV S CVT 341,700,000 310,500,000( 138,300,000 77,600,000 494,700,000| 34,100,000/ 24,900,000( 19,000,000( 14,900,000 12,000,000
Sienta 1,5 Q CVT 351,300,000 318,400,000 142,100,000 79,700,000 50,800,000| 35,100,000 25,600,000f 19,500,000 15,300,000 12,300,000
All New Fortuner 4 x 2 VRZ 606,200,000 549,500,000 245,000,000 137,500,000 87,500,000| 60,400,000 44,100,000f 33,500,000 26,300,000| 21,200,000
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